
i 
 

 



i 
 

METODE PEMBELAJARAN: 

TEORI, IMPLEMENTASI, DAN 

EVALUASI 
 

 

Vina Uctuvia, M.Li.  

Niswatin Nurul Hidayati, S.S., M.A. 

Kartini, S.Pd.,M.Pd.  

Ratih Estu Nugraheni, S.T., M.T. 

Samsul Bahri, S.Pd. 

A. Taufiq, M.Pd 

Umar, M.Pd. 

Nining Winarsih, M.Pd. 

Ainiyah Ekowati, M.Pd. 

Dr. Ilham, M.Pd.I. 

 

 

 

 

 

 

 



ii 
 

METODE PEMBELAJARAN: TEORI, 

IMPLEMENTASI, DAN EVALUASI 

Penulis: 

Vina Uctuvia, M.Li., Niswatin Nurul Hidayati, S.S., M.A., Kartini, 

S.Pd., M.Pd., Ratih Estu Nugraheni, S.T., M.T., Samsul Bahri, 

S.Pd., A. Taufiq, M.Pd., Umar, M.Pd., Nining Winarsih, M.Pd., 

Ainiyah Ekowati, M.Pd., Dr. Ilham, M.Pd.I. 

 

ISBN:  

978-623-10-9111-6 

 

Editor:  

Niswatin Nurul Hidayati, S.S., M.A. 

 

Cover:  

Dewi Hidayatun Nihayah 

 

 

Penerbit:  

Yayasan Pendidikan Hidayatun Nihayah 

(Penerbit HN Publishing)  

 

Redaksi: 

Office I 

Jl. Sunan Kudus III No.3, Latsari, Kec. Tuban, Kabupaten 

Tuban, Jawa Timur 62314 

Office II 

Perumahan Menilo Garden, Tuban, Jawa Timur, 62372 

Email: hn.publishing24@gmail.com 

 

Ukuran:  

15.5x23 cm 

 

Hak pengarang dan penerbit dilindungi Undang-undang No. 

28 Tahun 2014. Dilarang memproduksi Sebagian atau 

seluruhnya dalam bentuk apapun tanpa izin tertulis dari 

penerbit. 



iii 
 

KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan 

rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku berjudul “Metode 

Pembelajaran: Teori, Implementasi, dan Evaluasi” ini dapat 

diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai kontribusi 

akademik untuk memperkaya khazanah literatur dalam 
bidang pendidikan, khususnya dalam aspek strategis yang 

menyentuh langsung proses belajar-mengajar di berbagai 

jenjang. 

Perubahan zaman yang ditandai dengan kemajuan 

teknologi dan tuntutan globalisasi telah menghadirkan 
tantangan baru bagi dunia pendidikan. Guru dan tenaga 

pendidik dituntut untuk tidak hanya memahami teori 

pembelajaran secara konseptual, tetapi juga mampu 

mengimplementasikannya secara kreatif dan tepat sasaran 

dalam konteks kelas yang dinamis. Oleh karena itu, buku ini 

disusun untuk menjembatani kebutuhan akan pemahaman 
teoritis yang kuat, penerapan strategi yang efektif, serta 

kemampuan mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran 

secara objektif dan berkelanjutan. Pembahasan dalam buku 

ini mencakup berbagai pendekatan dan metode 

pembelajaran tradisional maupun modern, strategi 
implementasi pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik, serta teknik evaluasi yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Setiap bab disusun dengan alur yang sistematis, didukung 

oleh referensi ilmiah yang relevan dan kasus-kasus praktis 

yang memperkaya pemahaman pembaca. 
Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran dari para 

pembaca sangat diharapkan demi perbaikan dan 

penyempurnaan di masa yang akan datang. Semoga buku 

ini dapat memberikan manfaat, baik bagi kalangan 
akademisi, guru, mahasiswa, maupun praktisi pendidikan 

lainnya, dalam upaya bersama menciptakan pembelajaran 

yang lebih bermakna, inklusif, dan transformatif. 

 

Salam,  

Penulis 
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BAB 1 

PENGERTIAN DAN PRINSIP DASAR 

METODE PEMBELAJARAN 

 

A. Definisi Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran merupakan cara atau strategi yang 

digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan materi kepada 

peserta didik guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Menurut Slavin (2018), metode pembelajaran dapat 

didefinisikan sebagai prosedur sistematis yang digunakan 

dalam proses belajar-mengajar untuk menciptakan pengalaman 

yang efektif bagi peserta didik. Metode pembelajaran berbeda 

dengan strategi dan model pembelajaran, di mana strategi 

merupakan rencana keseluruhan yang mencakup berbagai 

metode, sedangkan model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang lebih luas (Joyce, Weil, & Calhoun, 2015). 

Peran metode pembelajaran sangat penting dalam 

meningkatkan efektivitas transfer ilmu, keterampilan, serta 

nilai-nilai kepada peserta didik. 

Menurut Gagne (1985), metode pembelajaran mencakup 

berbagai pendekatan yang memungkinkan pendidik untuk 

menyesuaikan teknik pengajaran sesuai dengan karakteristik 

peserta didik dan tujuan pembelajaran. Ia menekankan bahwa 

metode yang efektif harus memperhitungkan kondisi belajar 

yang optimal agar dapat meningkatkan pemahaman dan retensi 

materi oleh peserta didik. Sejalan dengan itu, Arends (2012) 
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menyatakan bahwa metode pembelajaran merupakan 

serangkaian tindakan yang digunakan oleh pendidik untuk 

membimbing interaksi antara peserta didik dan lingkungan 

belajar, sehingga mereka dapat membangun pengetahuan 

secara aktif. 

Lebih lanjut, Brown, Collins, dan Duguid (1989) menyoroti 

bahwa metode pembelajaran harus kontekstual, di mana 

peserta didik memperoleh pemahaman melalui pengalaman 

langsung dan interaksi dengan dunia nyata. Pendekatan ini 

menekankan pentingnya metode yang berbasis pada situasi 

autentik yang relevan dengan kehidupan peserta didik. Selain 

itu, Vygotsky (1978) dalam teori zona perkembangan 

proksimalnya menegaskan bahwa metode pembelajaran yang 

efektif adalah yang mampu memberikan scaffolding, yakni 

dukungan bertahap kepada peserta didik hingga mereka 

mampu belajar secara mandiri. 

Dengan mempertimbangkan berbagai pandangan tersebut, 

metode pembelajaran dapat didefinisikan sebagai pendekatan 

sistematis yang digunakan dalam proses pendidikan untuk 

memfasilitasi interaksi antara pendidik, peserta didik, dan 

lingkungan belajar guna mencapai tujuan pembelajaran secara 

efektif. Metode ini harus fleksibel, adaptif, dan kontekstual agar 

dapat memenuhi kebutuhan serta karakteristik peserta didik 

dalam berbagai situasi pembelajaran. 

 

B. Klasifikasi Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran dapat diklasifikasikan berdasarkan 

pendekatan dan tujuan pembelajaran. Menurut Arends (2012), 

metode pembelajaran terbagi menjadi: 

1. Metode Pembelajaran Berbasis Guru (Teacher-Centered 

Learning) 

Metode ini menempatkan guru sebagai pusat dalam 

proses pembelajaran. Guru tidak hanya bertanggung jawab 

dalam menyampaikan informasi, tetapi juga mengontrol 

jalannya pembelajaran serta memastikan peserta didik 

memahami materi dengan baik. Pendekatan ini sering 

digunakan untuk memberikan pemahaman yang 

terstruktur dan sistematis kepada peserta didik, terutama 

dalam situasi di mana penguasaan konsep dasar menjadi 
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prioritas utama. Beberapa metode yang termasuk dalam 

kategori ini antara lain: 1) Metode Ceramah – Metode ini 

melibatkan penyampaian informasi oleh guru secara verbal 

kepada peserta didik. Meskipun efisien dalam 

menyampaikan materi kepada banyak siswa sekaligus, 

metode ini sering dianggap pasif karena minimnya interaksi 

(Gagne, 1985). 2) Metode Demonstrasi – Guru 

menunjukkan secara langsung suatu konsep atau prosedur 

tertentu, memungkinkan peserta didik untuk melihat 

aplikasi praktis dari teori yang diajarkan (Rosenshine & 

Stevens, 1986). 3) Metode Ekspositori – Metode ini 

menekankan penyampaian materi secara sistematis 

dengan tujuan agar peserta didik menerima informasi yang 

terstruktur dan jelas (Slavin, 2018).  

Metode pembelajaran berbasis guru memiliki 

keunggulan dalam memastikan bahwa semua peserta didik 

menerima informasi yang sama secara seragam dan 

sistematis. Namun, tantangan utama dari pendekatan ini 

adalah bagaimana guru dapat menjaga keterlibatan aktif 

peserta didik agar proses pembelajaran tetap menarik dan 

tidak bersifat satu arah. Oleh karena itu, dalam 

penerapannya, sering kali metode ini dikombinasikan 

dengan pendekatan lain yang lebih interaktif untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

 

2. Metode Pembelajaran Berbasis Siswa (Student-Centered 

Learning) 

Metode ini menempatkan peserta didik sebagai 

pusat dalam proses pembelajaran, memberikan mereka 

kebebasan lebih besar untuk berperan aktif dalam 

membangun pemahaman mereka sendiri. Dalam 

pendekatan ini, guru tidak lagi berperan sebagai satu-

satunya sumber informasi, melainkan sebagai fasilitator 

yang membimbing, mengarahkan, dan memberikan 

dukungan kepada peserta didik dalam mencari serta 

memahami informasi. Dengan demikian, metode ini 

mendorong keterlibatan aktif peserta didik, meningkatkan 

rasa ingin tahu, serta mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan mandiri. Beberapa metode yang 
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termasuk dalam kategori ini antara lain: 1) Metode Diskusi 

– Metode ini mendorong interaksi antara peserta didik 

dalam membahas suatu topik, yang dapat meningkatkan 

pemahaman konsep secara mendalam serta kemampuan 

berpikir kritis (Johnson & Johnson, 2009). 2) Problem-

Based Learning (PBL) – Peserta didik diberikan 

permasalahan nyata yang harus mereka selesaikan dengan 

menerapkan konsep yang telah dipelajari. Metode ini efektif 

dalam meningkatkan kemampuan analisis dan pemecahan 

masalah (Hmelo-Silver, 2004). 3) Inquiry-Based Learning – 

Metode ini mendorong peserta didik untuk mengeksplorasi, 

mengajukan pertanyaan, serta mencari jawaban melalui 

penyelidikan dan eksperimen (Hmelo-Silver, Duncan, & 

Chinn, 2007). 

Pendekatan pembelajaran berbasis peserta didik ini 

memiliki keunggulan dalam meningkatkan keterlibatan 

aktif, kemandirian, serta kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Namun, keberhasilannya sangat bergantung pada 

peran guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, memberikan bimbingan yang tepat, serta 

memastikan bahwa peserta didik memiliki keterampilan 

yang diperlukan untuk berpartisipasi secara efektif dalam 

proses pembelajaran. 

 

3. Metode Kombinasi 

Metode kombinasi merupakan pendekatan yang 

mengintegrasikan elemen-elemen dari pembelajaran 

berbasis guru dan berbasis siswa dengan tujuan 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih seimbang, 

fleksibel, dan efektif. Pendekatan ini memungkinkan 

peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang kuat 

dari instruksi yang terstruktur, sekaligus memberikan 

ruang bagi mereka untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian, metode kombinasi 

menawarkan keuntungan dari kedua pendekatan, yaitu 

kontrol dan keteraturan dari metode berbasis guru serta 

kemandirian dan interaksi aktif dari metode berbasis siswa. 

Beberapa metode yang termasuk dalam kategori ini antara 

lain: 1) Blended Learning – Menggabungkan pembelajaran 
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tatap muka dengan pembelajaran daring guna 

meningkatkan fleksibilitas dan aksesibilitas pembelajaran 

(Graham, 2006). 2) Cooperative Learning – Metode ini 

menitikberatkan pada kerja sama antara peserta didik 

dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan 

pembelajaran bersama (Slavin, 1995). 3) Metode Flipped 

Classroom – Dalam metode ini, peserta didik mempelajari 

materi secara mandiri sebelum kelas, sementara sesi tatap 

muka digunakan untuk diskusi dan pemecahan masalah 

yang lebih mendalam (Bergmann & Sams, 2012). 

Metode kombinasi menawarkan solusi bagi 

tantangan dalam sistem pembelajaran yang kaku dengan 

memberikan fleksibilitas, meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, serta mengakomodasi berbagai gaya belajar 

peserta didik. Dengan pemanfaatan teknologi dan strategi 

pembelajaran yang tepat, pendekatan ini dapat 

memberikan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan 

mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal. 

 

C. Prinsip Dasar Metode pembelajaran 

Dalam memilih dan menerapkan metode pembelajaran, 

pendidik harus mempertimbangkan beberapa prinsip dasar 

guna memastikan efektivitas proses belajar-mengajar. Prinsip 

pertama adalah efektivitas dan efisiensi, di mana metode yang 

digunakan harus mampu membantu peserta didik memahami 

materi secara optimal dengan cara yang paling efektif dan 

efisien. Efektivitas berkaitan dengan sejauh mana metode 

tersebut dapat mencapai tujuan pembelajaran, sedangkan 

efisiensi berhubungan dengan penggunaan sumber daya, 

waktu, serta tenaga yang minimal namun tetap menghasilkan 

hasil belajar yang maksimal (Gagne, 1985). 

Selain itu, prinsip adaptabilitas juga menjadi aspek penting 

dalam pemilihan metode pembelajaran. Setiap peserta didik 

memiliki karakteristik yang berbeda, baik dari segi gaya belajar, 

tingkat pemahaman, maupun latar belakang sosial dan budaya. 

Oleh karena itu, metode pembelajaran harus fleksibel dan dapat 

disesuaikan agar dapat memenuhi kebutuhan beragam peserta 

didik (Tomlinson, 2001). Fleksibilitas ini memungkinkan 

pendidik untuk mengakomodasi perbedaan individu sehingga 
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semua peserta didik dapat belajar dengan cara yang paling 

sesuai bagi mereka.Selanjutnya, kesesuaian dengan tujuan 

pembelajaran juga merupakan prinsip fundamental dalam 

menentukan metode pembelajaran. Setiap metode yang 

diterapkan harus selaras dengan capaian pembelajaran yang 

diharapkan. Sebagai contoh, apabila tujuan pembelajaran 

adalah meningkatkan keterampilan berpikir kritis, maka 

metode yang lebih interaktif seperti diskusi atau pembelajaran 

berbasis masalah (Problem-Based Learning) lebih disarankan 

dibandingkan metode ceramah yang lebih bersifat satu arah 

(Biggs & Tang, 2011). Dengan demikian, metode yang dipilih 

harus mendukung pencapaian kompetensi yang telah dirancang 

dalam kurikulum. 

Prinsip berikutnya adalah interaktivitas, yang menekankan 

pentingnya keterlibatan aktif antara peserta didik dan pendidik 

dalam proses pembelajaran. Menurut Vygotsky (1978), interaksi 

sosial memainkan peran penting dalam perkembangan kognitif 

seseorang, sehingga metode pembelajaran yang diterapkan 

sebaiknya mampu mendorong komunikasi dua arah serta kerja 

sama di antara peserta didik. Metode seperti kerja kelompok, 

diskusi, atau pembelajaran berbasis proyek dapat 

meningkatkan interaksi dan memperkaya pengalaman belajar. 

Terakhir, prinsip kontekstualitas juga harus diperhatikan 

dalam pemilihan metode pembelajaran. Metode yang digunakan 

sebaiknya relevan dengan lingkungan dan pengalaman nyata 

peserta didik agar mereka dapat lebih mudah memahami serta 

mengaitkan konsep yang dipelajari dengan kehidupan sehari-

hari (Brown, Collins, & Duguid, 1989). Pembelajaran yang 

kontekstual tidak hanya meningkatkan keterlibatan peserta 

didik, tetapi juga membantu mereka dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah di dunia 

nyata. 

Dengan mempertimbangkan kelima prinsip dasar ini, 

pendidik dapat memilih dan menerapkan metode pembelajaran 

yang tidak hanya sesuai dengan tujuan akademik, tetapi juga 

efektif dalam meningkatkan pengalaman serta pemahaman 

peserta didik. Pemilihan metode yang tepat akan berdampak 

signifikan pada kualitas pembelajaran, menciptakan suasana 

belajar yang lebih dinamis, serta memberikan hasil yang lebih 
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optimal bagi perkembangan kognitif dan keterampilan peserta 

didik. 

 

D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Meode 

Pembelajaran 

Pemilihan metode pembelajaran tidak bisa dilakukan 

secara sembarangan, melainkan harus mempertimbangkan 

berbagai faktor yang berkontribusi terhadap efektivitas proses 

belajar-mengajar. Salah satu faktor utama adalah karakteristik 

peserta didik, yang mencakup tingkat usia, latar belakang, serta 

gaya belajar. Menurut Kolb (1984), setiap individu memiliki 

preferensi belajar yang berbeda, seperti visual, auditori, atau 

kinestetik, sehingga metode yang digunakan harus dapat 

menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik agar proses 

pembelajaran lebih efektif dan bermakna. Misalnya, anak-anak 

usia dini lebih cocok dengan metode pembelajaran berbasis 

permainan dan eksplorasi, sedangkan mahasiswa cenderung 

lebih responsif terhadap metode diskusi dan pemecahan 

masalah. 

Selain itu, tujuan pembelajaran juga menjadi faktor krusial 

dalam pemilihan metode. Setiap pembelajaran memiliki 

kompetensi yang ingin dicapai, sehingga metode yang 

digunakan harus selaras dengan capaian pembelajaran yang 

diharapkan. Jika tujuan pembelajaran adalah meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, maka metode berbasis diskusi atau 

Problem-Based Learning (PBL) lebih sesuai dibandingkan 

metode ceramah yang lebih bersifat satu arah (Anderson & 

Krathwohl, 2001). Dengan demikian, keselarasan antara metode 

dan tujuan pembelajaran akan membantu peserta didik 

mencapai kompetensi yang diharapkan secara optimal. 

Faktor lain yang turut memengaruhi pemilihan metode 

adalah sumber daya dan fasilitas yang tersedia. Ketersediaan 

teknologi, media pembelajaran, serta lingkungan belajar dapat 

menentukan efektivitas suatu metode pembelajaran. Menurut 

Mayer (2009), pembelajaran berbasis teknologi seperti Blended 

Learning atau Flipped Classroom sangat bergantung pada 

infrastruktur digital yang memadai, seperti akses internet dan 

perangkat pendukung. Di lingkungan dengan keterbatasan 

teknologi, metode pembelajaran yang lebih konvensional seperti 
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diskusi kelompok atau pembelajaran berbasis pengalaman 

mungkin lebih efektif. Oleh karena itu, pendidik harus 

menyesuaikan metode dengan kondisi sumber daya yang ada 

untuk memastikan proses belajar berjalan dengan lancar. 

Selain faktor eksternal, peran guru juga sangat 

menentukan keberhasilan suatu metode pembelajaran. 

Kompetensi dan pengalaman guru dalam menerapkan metode 

tertentu akan berpengaruh pada efektivitas penyampaian 

materi dan interaksi dengan peserta didik. Menurut Shulman 

(1987), seorang pendidik yang memahami dengan baik strategi 

pedagogis serta memiliki wawasan tentang berbagai metode 

pembelajaran akan lebih mampu menyesuaikan pendekatan 

pengajaran dengan kebutuhan peserta didik. Guru yang kurang 

menguasai metode tertentu mungkin akan mengalami kesulitan 

dalam mengimplementasikannya, yang dapat berdampak pada 

kurangnya efektivitas pembelajaran. 

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, 

pemilihan metode pembelajaran dapat dilakukan secara lebih 

tepat dan strategis. Tidak ada satu metode yang paling unggul 

untuk semua situasi; setiap metode harus dipilih dan 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, tujuan 

pembelajaran, sumber daya yang tersedia, serta kompetensi 

guru. Kombinasi dari berbagai metode yang disesuaikan dengan 

kebutuhan spesifik akan menghasilkan pengalaman belajar 

yang lebih efektif, interaktif, dan bermakna bagi peserta didik. 

 

E. Perkembangan Metode Pembelajaran dalam Konteks 

Pendidikan Modern 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan dinamika 

pendidikan, metode pembelajaran terus mengalami 

transformasi yang signifikan guna meningkatkan efektivitas dan 

relevansi dalam proses belajar-mengajar. Salah satu perubahan 

utama adalah integrasi teknologi dalam pembelajaran, yang 

mencakup penggunaan e-learning, artificial intelligence (AI), 

dan augmented reality (AR) sebagai alat bantu dalam 

penyampaian materi. Menurut Siemens (2005), pendekatan ini 

memungkinkan peserta didik untuk mengakses sumber belajar 

secara fleksibel, meningkatkan keterlibatan mereka melalui 

pengalaman interaktif, serta menyesuaikan pembelajaran 
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dengan kebutuhan individu. Teknologi juga mendukung 

personalisasi pembelajaran, di mana sistem berbasis AI dapat 

memberikan rekomendasi materi yang sesuai dengan 

kemampuan dan perkembangan setiap siswa. 

Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan 

kolaboratif semakin mendapat perhatian dalam dunia 

pendidikan. Metode seperti Project-Based Learning (PBL) 

menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik dalam 

menyelesaikan proyek nyata yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Menurut Krajcik dan Blumenfeld (2006), metode ini 

tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep secara 

mendalam tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, pemecahan masalah, dan kerja sama tim. Dalam 

lingkungan pembelajaran modern, peserta didik didorong untuk 

menjadi lebih mandiri dan inovatif dalam menyusun solusi 

terhadap permasalahan yang diberikan. 

Perkembangan lain yang turut berkontribusi terhadap 

transformasi metode pembelajaran adalah Hybrid Learning, 

yaitu kombinasi antara pembelajaran tatap muka dan 

pembelajaran daring. Model ini memberikan fleksibilitas lebih 

besar bagi peserta didik dalam mengatur waktu dan metode 

belajar mereka, serta memungkinkan pendidik untuk 

mengoptimalkan sumber daya digital dalam penyampaian 

materi. Graham (2006) menekankan bahwa hybrid learning 

dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan 

menggabungkan interaksi langsung dalam kelas dengan akses 

materi secara daring yang dapat dipelajari kapan saja. 

Namun, tantangan terbesar dalam era digital adalah 

kemampuan adaptasi pendidik dan peserta didik terhadap 

perubahan teknologi serta metode pengajaran yang terus 

berkembang. Hodges et al. (2020) menggarisbawahi bahwa 

keberhasilan penerapan metode pembelajaran modern sangat 

bergantung pada kesiapan guru dalam mengadopsi teknologi 

serta keterampilan digital yang dimiliki oleh peserta didik. Oleh 

karena itu, pengembangan kompetensi digital bagi pendidik 

menjadi aspek penting dalam memastikan bahwa inovasi dalam 

metode pembelajaran dapat diterapkan secara optimal. 

Dengan semakin berkembangnya metode pembelajaran, 

pendekatan yang efektif tidak hanya berlandaskan teori tetapi 
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juga harus dapat diimplementasikan dalam situasi nyata untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Pemahaman yang 

mendalam mengenai prinsip dan perkembangan metode 

pembelajaran akan membantu pendidik dalam memilih serta 

menerapkan strategi yang paling sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Dengan demikian, metode pembelajaran yang 

inovatif dan adaptif akan berkontribusi secara signifikan dalam 

mencapai hasil pembelajaran yang optimal di era digital ini. 
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BAB 2 

KLASIFIKASI METODE 

PEMBELAJARAN 

 

A. Metode Pembelajaran Tradisional Vs. Modern 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk 

peradaban manusia. Seiring perkembangan zaman, metode 

pembelajaran mengalami transformasi yang signifikan. Dari 

pendekatan tradisional yang menekankan peran sentral guru 

sebagai sumber utama pengetahuan, hingga pendekatan 

modern yang mendorong siswa untuk aktif, mandiri, dan kreatif 

dalam proses belajar. Perubahan ini tidak hanya dipengaruhi 

oleh perkembangan teknologi, tetapi juga oleh perubahan 

paradigma pendidikan yang menempatkan siswa sebagai subjek 

pembelajaran, bukan sekadar objek (Slavin, 2006). 

Metode pembelajaran tradisional, seperti ceramah dan 

hafalan, telah lama menjadi model dominan di ruang kelas. 

Model ini menekankan transfer pengetahuan secara satu arah 

dari guru kepada siswa. Namun, dalam era digital dan 

globalisasi saat ini, model pembelajaran seperti ini dinilai 

kurang mampu membekali siswa dengan keterampilan berpikir 

kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas yang dibutuhkan 

di abad ke-21 (Trilling & Fadel, 2009). Sebagai respon terhadap 

tantangan tersebut, metode pembelajaran modern seperti 

project-based learning, blended learning, dan flipped classroom 

mulai banyak diadopsi di berbagai lembaga pendidikan. 
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Memahami perbedaan antara metode pembelajaran 

tradisional dan modern menjadi penting dalam merancang 

proses belajar-mengajar yang efektif dan relevan dengan 

kebutuhan zaman. Hal ini membantu pendidik untuk 

menyesuaikan pendekatan mereka dengan karakteristik peserta 

didik serta tuntutan kompetensi global. Seperti yang 

diungkapkan oleh Joyce, Weil, dan Calhoun (2015), "Teachers 

are designers of learning, and a clear understanding of 

instructional models allows for purposeful planning." 

Oleh karena itu, pembahasan dalam bab ini bertujuan 

untuk menggali secara mendalam karakteristik masing-masing 

metode, menelaah kelebihan dan kekurangannya, serta 

menawarkan refleksi kritis terhadap relevansinya dalam 

konteks pendidikan saat ini. Diharapkan, dengan memahami 

kedua pendekatan ini, pendidik dapat mengintegrasikan 

elemen-elemen terbaik dari keduanya untuk menciptakan 

proses pembelajaran yang lebih bermakna dan berdampak bagi 

peserta didik. 

Metode pembelajaran merupakan salah satu komponen 

kunci dalam proses pendidikan yang berfungsi sebagai 

jembatan antara materi pembelajaran dan peserta didik. Secara 

umum, metode pembelajaran dapat didefinisikan sebagai cara 

atau prosedur sistematis yang digunakan oleh pendidik untuk 

menyampaikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kepada 

peserta didik agar tujuan pembelajaran tercapai secara efektif 

(Arends, 2012). Dengan kata lain, metode pembelajaran adalah 

sarana pedagogis yang mengarahkan bagaimana pembelajaran 

dirancang, dilaksanakan, dan dievaluasi. 

Metode pembelajaran bukan sekadar teknik mengajar, 

melainkan mencakup strategi yang mencerminkan filosofi dan 

pendekatan pendidikan yang dipegang oleh guru. Menurut 

Gagne, Briggs, dan Wager (1992), metode pembelajaran 

merupakan urutan kegiatan yang dirancang secara logis agar 

siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran secara optimal, 

sesuai dengan karakteristik materi dan peserta didik. Oleh 

karena itu, pemilihan metode yang tepat menjadi faktor penentu 

keberhasilan proses belajar-mengajar. 
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Fungsi utama metode pembelajaran adalah menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik. Metode 

yang dipilih harus mampu menstimulasi minat belajar, 

mendorong partisipasi aktif, dan membantu siswa memahami 

serta menginternalisasi materi pembelajaran. Selain itu, metode 

pembelajaran berperan sebagai panduan bagi guru dalam 

mengelola kelas, menetapkan pendekatan evaluasi, dan 

mengadaptasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik (Sanjaya, 2010). 

Lebih lanjut, metode pembelajaran juga memainkan peran 

penting dalam menumbuhkan keterampilan abad ke-21, seperti 

berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas. Ketika 

metode yang digunakan mampu menyeimbangkan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik, maka proses pembelajaran 

tidak hanya bersifat transfer ilmu, melainkan transformasi 

karakter dan kompetensi siswa (Hosnan, 2014). 

Metode pembelajaran tradisional merupakan pendekatan 

yang telah lama digunakan dalam dunia pendidikan, di mana 

proses belajar-mengajar cenderung bersifat satu arah, berpusat 

pada guru (teacher-centered), dan lebih menekankan pada 

penguasaan materi secara kognitif. Dalam metode ini, guru 

berperan sebagai satu-satunya sumber pengetahuan, 

sedangkan peserta didik berperan pasif sebagai penerima 

informasi (Joyce, Weil, & Calhoun, 2009). Ciri utama dari 

metode tradisional adalah dominasi ceramah dalam 

penyampaian materi, minimnya interaksi dua arah, dan 

penilaian yang berfokus pada hasil akhir, bukan pada proses 

belajar. 

Salah satu metode tradisional yang paling umum adalah 

ceramah, di mana guru menjelaskan materi secara lisan kepada 

siswa tanpa banyak melibatkan aktivitas siswa secara langsung. 

Selain itu, metode hafalan dan drill (latihan berulang) juga 

menjadi ciri khas pendekatan tradisional. Hafalan digunakan 

untuk mengingat informasi faktual, sedangkan drill digunakan 

untuk memperkuat keterampilan tertentu melalui pengulangan 

(Uno & Mohamad, 2011). 

Metode tradisional memiliki beberapa kelebihan, antara 

lain: efisiensi waktu dalam menyampaikan informasi, 

kemudahan dalam pengendalian kelas, serta relevansi dalam 
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konteks materi yang bersifat konseptual atau faktual. Di sisi 

lain, metode ini juga memiliki kekurangan yang cukup 

signifikan, terutama dalam mendorong partisipasi aktif siswa, 

kreativitas, serta kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif. 

Ketergantungan pada ceramah menjadikan siswa kurang 

terlibat dalam proses konstruksi pengetahuan dan lebih bersifat 

menghafal daripada memahami (Hosnan, 2014). 

Dalam konteks pendidikan masa kini yang menuntut 

keterampilan abad ke-21, metode tradisional dinilai kurang 

relevan jika diterapkan secara tunggal. Namun demikian, bila 

digunakan secara selektif dan dipadukan dengan metode 

modern yang lebih interaktif, metode tradisional masih dapat 

menjadi bagian penting dari strategi pembelajaran yang efektif. 

 Metode pembelajaran modern berkembang seiring dengan 

perubahan paradigma pendidikan yang menempatkan peserta 

didik sebagai pusat pembelajaran (student-centered learning). 

Dalam pendekatan ini, siswa tidak lagi diposisikan sebagai 

objek pasif, melainkan sebagai subjek aktif yang membangun 

pengetahuannya melalui pengalaman, kolaborasi, dan refleksi 

(Slavin, 2015). Ciri utama pembelajaran modern mencakup 

pendekatan interaktif, kolaboratif, serta integrasi teknologi 

digital yang mendukung fleksibilitas dan personalisasi dalam 

belajar. 

Salah satu metode modern yang banyak digunakan adalah 

Project-Based Learning (PjBL), di mana siswa belajar melalui 

proyek nyata yang menantang dan mendorong mereka untuk 

memecahkan masalah serta mengaplikasikan pengetahuan 

lintas disiplin. Selain itu, Problem-Based Learning (PBL) 

mengarahkan siswa untuk menganalisis dan menyelesaikan 

masalah kompleks sebagai pusat dari proses belajar, yang 

sangat efektif untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, analitis, dan kreatif (Hmelo-Silver, 2004). 

Kemajuan teknologi juga memunculkan metode Blended 

Learning, yang menggabungkan pembelajaran tatap muka 

dengan pembelajaran daring (online). Bentuk lanjutannya, e-

learning, memungkinkan proses belajar berlangsung secara 

digital sepenuhnya, memberi fleksibilitas akses tanpa dibatasi 

ruang dan waktu. Sedangkan metode Flipped Classroom 

membalik urutan belajar tradisional: siswa terlebih dahulu 
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mempelajari materi secara mandiri di rumah (misalnya melalui 

video atau modul daring), kemudian mendiskusikan dan 

mengerjakan latihan di kelas bersama guru dan teman sekelas 

(Bergmann & Sams, 2012). 

Kelebihan metode pembelajaran modern terletak pada 

kemampuannya menumbuhkan kemandirian belajar, kerja 

sama tim, penguasaan teknologi, serta pengembangan 

keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, komunikasi, 

kolaborasi, dan kreativitas (Trilling & Fadel, 2009). Namun 

demikian, metode ini juga memiliki kekurangan, seperti 

ketergantungan pada infrastruktur teknologi, kesiapan guru, 

serta tantangan dalam evaluasi proses belajar yang lebih 

kompleks dibandingkan dengan metode tradisional. Dengan 

segala potensinya, penerapan metode pembelajaran modern 

memerlukan perencanaan matang dan dukungan sistemik, agar 

dapat berjalan optimal dan menjawab tantangan dunia 

pendidikan yang terus berkembang. 

 

B. Pendekatan Teacher-Centered dan Student-Centered 

Dalam dunia pendidikan, pendekatan pembelajaran 

memiliki peran krusial dalam menentukan arah dan kualitas 

proses belajar-mengajar. Dua pendekatan yang kerap 

dibandingkan adalah teacher-centered (berpusat pada guru) 

dan student-centered (berpusat pada siswa). Perbedaan 

mendasar antara keduanya terletak pada siapa yang menjadi 

pusat kegiatan belajar: guru atau peserta didik. 

Pendekatan teacher-centered adalah model tradisional di 

mana guru menjadi sumber utama informasi dan pengambil 

keputusan dalam kelas. Dalam pendekatan ini, pembelajaran 

cenderung bersifat satu arah, dengan aktivitas didominasi oleh 

ceramah, pemberian tugas, dan evaluasi hasil belajar. Guru 

berperan sebagai otoritas tunggal yang menentukan materi, 

metode, dan ritme pembelajaran. Menurut Ornstein & Hunkins 

(2018), pendekatan ini menekankan pada transmisi 

pengetahuan dari guru ke siswa dan mengasumsikan bahwa 

semua siswa belajar dengan cara dan kecepatan yang sama. 

Meskipun efektif dalam situasi tertentu, pendekatan 

teacher-centered sering dikritik karena cenderung mengabaikan 

perbedaan individu dalam gaya dan kecepatan belajar siswa. 
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Hal ini dapat mengurangi keterlibatan aktif dan kreativitas 

peserta didik dalam proses pembelajaran (Brown, 2008). 

Sebaliknya, pendekatan student-centered menempatkan 

siswa sebagai subjek utama dalam proses belajar. Guru dalam 

pendekatan ini berperan sebagai fasilitator, pembimbing, dan 

mitra belajar. Proses pembelajaran dirancang untuk mendorong 

partisipasi aktif, refleksi, kolaborasi, dan pembelajaran 

kontekstual yang relevan dengan kehidupan siswa. Seperti 

dikemukakan oleh Lea et al. (2003), pendekatan ini menghargai 

pengalaman dan latar belakang siswa, serta memberi ruang 

untuk berpikir kritis dan eksplorasi. 

Pendekatan student-centered juga sejalan dengan tuntutan 

pendidikan abad ke-21, yang menekankan pada pengembangan 

keterampilan seperti kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan 

berpikir kritis (Trilling & Fadel, 2009). Selain itu, penerapan 

teknologi pendidikan semakin memperkuat peran pendekatan 

ini, melalui platform interaktif, pembelajaran berbasis proyek, 

dan pembelajaran berbasis masalah. 

Namun demikian, pendekatan student-centered juga 

menghadapi tantangan, seperti kebutuhan pelatihan guru yang 

memadai, manajemen kelas yang lebih kompleks, serta 

kesiapan siswa untuk belajar secara mandiri. Oleh karena itu, 

keberhasilan penerapannya sangat bergantung pada konteks, 

kesiapan guru dan siswa, serta dukungan kebijakan 

pendidikan. 

 

C. Metode Individual, Kelompok, dan Klasikal 

Dalam praktik pembelajaran, pemilihan metode yang tepat 

sangat menentukan keberhasilan proses belajar-mengajar. Tiga 

pendekatan utama yang sering digunakan dalam pendidikan 

adalah metode individual, metode kelompok, dan metode 

klasikal. Ketiganya memiliki karakteristik, kelebihan, dan 

tantangan masing-masing yang dapat disesuaikan dengan 

tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, serta kondisi 

pembelajaran. 

Metode individual menempatkan siswa sebagai pusat 

proses belajar yang bersifat mandiri. Dalam metode ini, setiap 

siswa belajar sesuai dengan kecepatan dan kemampuannya 

sendiri. Metode ini dinilai efektif untuk mengakomodasi 
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perbedaan individual, memberikan ruang bagi eksplorasi, serta 

menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap proses belajar 

(Uno, 2009). Menurut Gagne (1985), pembelajaran individual 

memungkinkan terjadinya pembelajaran yang bermakna karena 

setiap siswa dapat memproses informasi sesuai dengan cara 

belajar mereka masing-masing. Namun, metode ini menuntut 

kesiapan siswa untuk belajar secara mandiri dan kemampuan 

guru dalam merancang materi yang fleksibel dan adaptif. 

Berbeda dengan itu, metode kelompok menekankan kerja 

sama antar siswa dalam menyelesaikan tugas atau 

memecahkan masalah secara kolektif. Pendekatan ini 

mengembangkan keterampilan sosial, komunikasi, toleransi, 

dan kemampuan berpikir kritis. Vygotsky (1978) menekankan 

pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar; menurutnya, 

pembelajaran terjadi lebih optimal ketika individu terlibat dalam 

zona perkembangan proksimal melalui interaksi dengan teman 

sebaya maupun guru. Metode kelompok cocok diterapkan 

dalam pembelajaran kolaboratif dan berbasis proyek. Namun, 

perlu perhatian khusus agar setiap anggota kelompok 

berkontribusi secara aktif dan tidak terjadi ketimpangan peran. 

Sementara itu, metode klasikal adalah pendekatan yang 

paling umum digunakan dalam pembelajaran di kelas, di mana 

seorang guru menyampaikan materi kepada seluruh siswa 

secara bersamaan. Metode ini efisien dalam hal waktu dan 

pengelolaan kelas, terutama ketika jumlah siswa besar. 

Menurut Arends (2012), metode klasikal sangat berguna untuk 

menyampaikan informasi secara sistematis dan terstruktur. 

Namun, tantangan dari metode ini adalah keterbatasan dalam 

memperhatikan perbedaan kemampuan dan minat individu 

siswa, sehingga diperlukan variasi pendekatan agar tidak 

menjadi monoton dan pasif. Pemilihan antara metode 

individual, kelompok, maupun klasikal harus 

mempertimbangkan konteks pembelajaran dan kebutuhan 

siswa. Idealnya, guru dapat mengombinasikan ketiga metode ini 

secara fleksibel dalam sebuah pembelajaran diferensial untuk 

mengoptimalkan hasil belajar. 
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BAB 3 

METODE CERAMAH 

 

A. Tentang Metode Ceramah  

Metode ceramah adalah salah satu cara mengajar yang 

sudah banyak dipakai di dunia pendidikan. Menurut Muhibbin 

Syah (2002: 205), ceramah adalah cara guru menyampaikan 

informasi secara lisan kepada siswanya. Metode ini sebenarnya 

cukup efisien, terutama ketika referensi yang diperlukan tidak 

mudah didapat. 

Abuddin Nata (2011) juga menjelaskan bahwa ceramah 

adalah di mana guru menjelaskan materi langsung di depan 

siswa. Dengan cara ini, guru bisa memberikan informasi sesuai 

dengan kurikulum, dan menjelaskan dengan cara yang jelas 

dan teratur, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami. 

 

B. Karakteristik dan Kelebihan Metode Ceramah 

Metode ceramah adalah salah satu cara yang paling sering 

dipakai dalam pengajaran. Ciri-ciri utama dari metode ceramah 

ini adalah: 

a. Materi disampaikan secara lisan oleh pengajarnya. 

b. Biasanya satu arah, jadi interaksi dari siswa cukup terbatas. 

c. Efektif untuk menyampaikan banyak informasi dalam waktu 

singkat. 

d. Tidak butuh banyak alat atau sumber daya tambahan. 
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Ada beberapa kelebihan dari metode ceramah, antara lain: 

a. Efisiensi Waktu dan Biaya 

Bisa menjangkau banyak siswa sekaligus tanpa perlu banyak 

media. 

b. Penguasaan Materi 

Guru dapat langsung memberikan informasi sesuai 

kurikulum yang ada. 

c. Sistematis dan Terstruktur 

Materi bisa disusun dengan logis, jadi lebih mudah dipahami 

oleh siswa 

 

C. Teknik Meningkatkan Efektivitas Ceramah 

Dalam teknik ini, pengajar mengungkapkan materi secara 

lisan kepada siswa untuk menyampaikan pengetahuan dengan 

cara yang teratur. Salah satu keuntungan utama metode 

ceramah adalah pengajar bisa membagikan banyak informasi 

dalam waktu yang tidak terlalu lama. Dengan menata materi 

pelajaran secara jelas, siswa pun lebih mudah memahaminya. 

Selain itu, metode ini memungkinkan pengajar untuk menyoroti 

bagian-bagian penting, menjelaskan konsep yang sulit, serta 

memberikan contoh yang relevan agar siswa bisa lebih paham. 

Namun, metode ceramah juga punya beberapa kekurangan. 

Salah satunya adalah sifatnya yang cenderung satu arah, di 

mana interaksi antara guru dan siswa cukup sedikit. Ini bisa 

bikin siswa jadi pasif dan tidak terlalu terlibat dalam belajar.  

Selain itu, cara ini bisa kurang efektif untuk mengasah 

kemampuan berpikir kritis dan analisis siswa, karena mereka 

hanya menerima informasi tanpa bisa berdiskusi atau bertanya. 

Jadi, untuk membuat metode ceramah lebih efektif, guru perlu 

menggabungkannya dengan cara belajar lain yang lebih 

interaktif, seperti diskusi kelompok atau sesi tanya jawab. 

Ketika menggunakan metode ceramah, persiapan dari 

pengajar sangat penting. Mereka harus merancang materi 

dengan baik, menyiapkan alat bantu seperti slide atau papan 

tulis, dan tentunya menguasai teknik berbicara di depan orang 

banyak supaya ceramah bisa disampaikan dengan jelas dan 

menarik. Selain itu, penting juga untuk mengatur waktu dengan 

baik agar semua materi bisa disampaikan dalam batas waktu 

yang ada. Untuk meningkatkan keterlibatan siswa, pengajar 
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bisa menyelipkan pertanyaan-pertanyaan singkat atau aktivitas 

kecil selama ceramah. 

Beberapa ahli pendidikan juga merekomendasikan 

penggunaan metode ceramah dalam situasi tertentu, misalnya 

saat pengajar ingin memberi informasi latar belakang yang luas 

atau ketika siswa butuh pemahaman dasar tentang suatu topik 

sebelum melakukan hal-hal yang lebih mendalam. Misalnya, 

Syah (2002) menyatakan bahwa metode ini efektif untuk 

menjelaskan konsep-konsep dasar sebelum siswa melakukan 

eksperimen. Nata (2011) juga menekankan pentingnya metode 

ceramah dalam menyampaikan materi yang membutuhkan 

penjelasan yang terstruktur dan sistematis. 

Jadi, meskipun metode ceramah memiliki batasan, cara ini 

tetap menjadi bagian penting dari strategi pengajaran. Dengan 

persiapan yang tepat dan penggunaan yang cerdas, metode 

ceramah bisa menjadi alat yang sangat berguna untuk 

mentransfer pengetahuan kepada siswa. 

Agar metode ceramah lebih efektif, beberapa teknik dapat 

diterapkan: 

a. Gunakan Alat Bantu 

Coba pakai alat bantu seperti slide, video, atau papan tulis 

agar siswa lebih paham dengan materi yang disampaikan. 

b. Tambahkan Humor atau Cerita Menarik 

Ceramah yang monoton sering bikin siswa cepat bosan. 

Memberi bumbu humor atau cerita inspiratif bisa membuat 

mereka lebih tertarik. 

c. Selipkan Tanya Jawab 

Ajak siswa untuk bertanya dan berdiskusi. Hal ini agar 

mereka lebih terlibat dan merasa lebih dekat dengan 

pembelajaran. 

d. Variasikan Suara dan Gestur 

Gunakan nada suara yang berbeda dan bahasa tubuh yang 

ekspresif. Ini bisa bikin ceramah jadi lebih hidup dan 

menarik. 

 

D. Kelemahan Metode Ceramah dan Cara Mengatasinya 

Meskipun memiliki banyak kelebihan, metode ceramah 

juga memiliki beberapa kelemahan: 
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a. Kurangnya Interaksi 

Karena sistem ini biasanya satu arah, siswa sering jadi pasif 

dan kurang terlibat dalam belajar. 

Solusi: Tambahkan sesi diskusi atau tanya jawab supaya 

interaksi jadi lebih hidup. 

b. Kesulitan Menjaga Perhatian Siswa 

Siswa gampang bosan jika ceramahnya terlalu lama. 

Solusi: Coba variasikan metode pengajaran, seperti pakai 

permainan edukatif atau contoh dari kehidupan sehari-hari. 

c. Tak Semua Gaya Belajar Cocok: Siswa yang belajar dengan 

cara kinestetik atau visual mungkin kesulitan memahami 

materi. 

Solusi: Gabungkan ceramah dengan demonstrasi atau 

simulasi yang praktis. 
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BAB 4 

METODE DISKUSI 

 

A. Tentang Metode Diskusi  

Metode diskusi merupakan salah satu metode yang paling 

sering digunakan dalam proses pembelajaran. Selain metode 

ceramah, metode diskusi adalah metode yang paling mudah 

diterapkan dalam proses belajar-mengajar di dalam sebuah 

ruang kelas. Umumnya metode ini digunakan untuk 

menciptakan komunikasi dua arah antara pengajar dan peserta 

didik. Pengajar disini bisa diartikan sebagai guru, dosen, 

maupun pemberi materi baik praktisi atau pembicara yang 

memiliki keahlian di bidang tertentu. Sementara peserta didik 

bisa diartikan sebagai siswa atau siswi, mahasiswa atau 

mahasiswi, atau kelompok peserta diskusi lainnya. 

 

 

B. Jenis-jenis Metode Diskusi  

Metode diskusi dapat dibagi menjadi diskusi formal dan 

diskusi informal. Diskusi formal adalah diskusi yang diadakan 

secara terstruktur, terencana, serta aturan yang ketat. Bahasa 

yang digunakan dalam diskusi ini adalah bahasa baku yang 

tertata dengan baik. Diskusi formal umumnya direncanakan 

sejak jauh-jauh hari. Persiapan yang dilakukan juga tergolong 

matang. Biasanya, diskusi formal dilakukan oleh lembaga 

pemerintahan, semi-pemerintahan, maupun bidang keahlian 
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tertentu. Contoh dari diskusi formal adalah diskusi simposium 

dan diskusi panel (Amaliah et al., 2014).  

Diskusi simposium diartikan sebagai pertemuan akademis 

yang melibatkan para ahli. Diskusi ini membahas tentang topik 

tertentu secara mendalam. Misalnya pada diskusi simposium 

yang bertemakan energi terbarukan. Pada kondisi ini terdapat 

3 presenter. Presenter pertama dapat membahas teknologi 

terbarukan dalam bidang pengembangan panel surya, presenter 

kedua dapat membahas penyajian penelitian berdasarkan 

efisiensi angin di daerah pantai, sementara presenter ketiga 

dapat membahas inovasi penyimpanan energi terbarukan. Dari 

contoh sebelumnya dapat diketahui bahwa masing-masing 

presenter membawakan sub-tema yang berbeda-beda. Namun 

secara garis besar ketiganya membahas topik yang sama yakni 

energi terbarukan. 

Secara umum diskusi simposium bertujuan untuk 

membahas topik khusus dari sudut pandang para ahli. 

Kerangka diskusi simposium terdiri dari beberapa pembicara 

atau presenter yang akan mempresentasikan hasil riset atau 

penelitian yang telah mereka lakukan. Setelah melakukan 

presentasi, tahap selanjutnya adalah sesi tanya jawab. Pada 

tahap ini audiens dapat mengajukan pertanyaan, memberi 

komentar atau menambahkan prespektif mereka yang 

berkaitan dengan topik diskusi. Respon dari audiens nantinya 

akan ditanggapi oleh presenter berdasarkan keahliannya 

masing-masing. 

Diskusi panel adalah diskusi yang bertujuan untuk 

membahas berbagai prespektif dari sebuah topik. Misalnya 

pada diskusi panel bertemakan masa depan energi terbarukan 

di Indonesia. Dalam situasi ini dapat dihadirkan panelis dari 

perwakilan ahli teknologi surya, perwakilan pemerintah, 

perwakilan industri, dan perwakilan peneliti lingkungan. Ahli 

teknologi surya dapat menjelaskan bagaimana perkembangan 

teknologi surya dari penelitian yang telah dilakukan. Sementara 

perwakilan pemerintah dapat membahas topik yang berkaitan 

dengan kebijakan penggunaan energi terbarukan di Indonesia. 

Sedangkan perwakilan industri dan lingkungan dapat 

membahas tantangan energi terbarukan di bidang industri serta 

dampak lingkungan dari energi terbarukan. Perwakilan 
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lingkungan juga dapat membandingkan dampak lingkungan 

energi terbarukan dan energi fosil. Dari contoh diatas dapat 

diketahui bahwa luaran diskusi ini berupa pengetahuan baru 

dari berbagai sudut pandang. Dengan diketahuinya berbagai 

sudut pandang tidak menutup kemungkinan akan terjadi 

kolaborasi dari berbagai pihak. 

Diskusi panel terdiri dari beberapa panelis yang berdiskusi 

secara langsung di hadapan audiens. Diskusi ini dipimpin oleh 

seorang moderator yang bertugas memberi pertanyaan pada 

masing-masing panelis. Diskusi panel dimulai dengan 

pembukaan dan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Setelah 

diberi pertanyaan, panelis dapat langsung menjawab 

pertanyaan dari moderator atau audiens tanpa harus 

menunggu sesi tanya jawab secara khusus. Jika dibandingkan 

dengan diskusi simposium, diskusi panel memiliki durasi waktu 

yang lebih singkat. Hal ini terjadi karena diskusi panel hanya 

fokus pada diskusi interaktif secara langsung. Sedangkan 

diskusi simposium memiliki sesi presentasi dari masing-masing 

presenter terlebih dahulu sebelum memasuki sesi tanya jawab 

dan interaksi dengan audiens. 

Selain jenis diskusi formal, dikenal juga jenis diskusi 

informal. Diskusi jenis ini merupakan diskusi yang dilakukan 

secara mendadak, tidak terstruktur, tidak terencana, tanpa 

aturan yang ketat, dan bahasa yang tidak baku. Contoh dari 

diskusi informal adalah diskusi kelas dan diskusi kelompok 

(Amaliah et al., 2014). Diskusi kelas merupakan diskusi yang 

melibatkan seluruh anggota kelas. Diskusi jenis ini berada 

dibawah bimbingan pengajar sebagai fasilitator. Pengajar 

biasanya akan memulai diskusi dengan mengangkat sebuah 

topik. Misalnya pengajar memberi topik tentang perubahan 

iklim. Pengajar kemudian akan menjelaskan sedikit informasi 

mengenai pergeseran musim hujan dan kemarau yang terjadi di 

Indonesia. Pengajar selanjutnya akan meminta pendapat dari 

anggota kelas. Setelah itu anggota kelas akan memberi 

pendapat, mengajukan pertanyaan, atau aktif menjawab 

pertanyaan baik dari pengajar maupun teman sekelasnya.  

Sementara diskusi kelompok adalah diskusi yang 

melibatkan sekelompok kecil siswa yang bekerja sama 

membahas topik tertentu untuk menyelesaikan tugas yang 
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diberikan oleh pengajar. Kelompok diskusi ini umumnya terdiri 

dari 3-5 orang per kelompok (Wina, 2006). Pembagian kelompok 

diskusi bisa berasal dari anggota kelas yang dibagi lagi secara 

acak. Setelah dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-

masing kelompok akan memulai diskusi mengenai topik yang 

diberikan oleh pengajar. Jika waktu diskusi sudah habis, maka 

masing-masing kelompok akan mempresentasikan hasil 

diskusinya di hadapan seluruh anggota kelas. Tujuannya agar 

seluruh anggota kelas dapat mengetahui sudut pandang dari 

kelompok lain sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa 

mengenai topik tertentu. 

Jika dibandingkan dari tujuan diskusinya, diskusi kelas 

dan diskusi kelompok memiliki tujuan yang berbeda. Diskusi 

kelas bertujuan untuk meningkatkan partisipasi seluruh 

anggota kelas. Dalam situasi ini, anggota kelas diminta untuk 

aktif, kritis, dan memperdalam pemahaman terkait topik 

diskusi tertentu. Sementara diskusi kelompok bertujuan untuk 

mendorong kerja sama antar anggota tim, mengembangkan 

kemampuan komunikasi, dan kemampuan eksplorasi topik 

yang mendalam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Jenis-jenis Metode Diskusi 
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Metode diskusi adalah pembelajaran yang mewajibkan 

pengajar dan peserta didik untuk saling berperan aktif dalam 

sebuah forum. Jika dibandingkan dengan metode ceramah, 

metode diskusi seringkali dianggap lebih seru dan dapat 

menghidupkan suasana di dalam aktivitas belajar-mengajar. 

Prespektif ini muncul karena metode diskusi mewajibkan 

seluruh peserta diskusi untuk saling bertukar pikiran (KBBI 

Website, 2025). Gambar 2 dibawah ini menjelaskan perbedaan 

antara metode diskusi dan metode ceramah yang dijelaskan 

pada bab sebelumnya. 

 

Gambar 2. Perbedaan Metode Ceramah dan Metode Diskusi 

Berdasarkan ilustrasi yang dijelaskan pada Gambar 2, 

metode ceramah dan metode diskusi memiliki arah komunikasi 

yang sangat berbeda. Dimana metode ceramah memiliki arah 

komunikasi 1 arah. Pada metode ini hanya pengajar yang 

diwajibkan untuk berperan aktif di dalam kelas. Sementara siswa 

diperbolehkan untuk fokus menulis, mendengarkan, atau 

mencatat pembicaraan dari pengajar. Sedangkan metode diskusi 

memiliki arah komunikasi yang sangat berbeda dengan metode 

ceramah. Metode ini memiliki arah komunikasi 2 arah. Hal ini 

berarti pengajar dan siswa sama-sama diwajibkan untuk berperan 

aktif di dalam sebuah kelas. Pada metode diskusi, pengajar dan 

siswa sama-sama memiliki hak untuk berbicara dan berpendapat 

mengenai topik pembelajaran. 

Perbedaan antara metode diskusi dan metode ceramah 

tidak hanya tentang arah mengajarnya. Perbedaan lainnya 

dijelaskan pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Perbedaan Metode Diskusi dan Metode Ceramah 

PERBEDAAN METODE DISKUSI METODE 

CERAMAH 

Tujuan  Mengetahui 

pendapat dan 

bertukar pikiran 

Menjelaskan 

informasi dan 

pengetahuan 

Arah komunikasi Dua arah Satu arah 

Waktu yang 

dibutuhkan 

Banyak  Sedikit  

Keaktifan  Tinggi  Rendah  

 

Gambar 2 dan Tabel 1 menyadarkan bahwa dalam 

kehidupan sehari-hari sebenarnya metode diskusi adalah metode 

yang paling sering dilakukan untuk mencapai sebuah mufakat. 

Namun dalam hal pembelajaran, metode ini umumnya dilakukan 

untuk mendorong peserta didik memecahkan suatu 

permasalahan. Dengan melakukan diskusi, diharapkan peserta 

didik mampu meningkatkan kemampuan untuk berpikir kritis. 

Kemampuan ini akan tumbuh seiring dengan tingkat pengetahuan 

dan pengalaman yang telah dimiliki oleh masing-masing peserta 

didik. Tidak hanya itu, peserta didik juga dapat melatih dirinya 

untuk belajar mengutarakan pendapat di depan banyak orang. Hal 

ini tentu dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan 

kepercayaan diri dari masing-masing peserta didik. 

 Di dalam sebuah diskusi, tidak jarang terjadi perselisihan 

atau tensi tinggi antar anggotanya. Hal ini mungkin saja terjadi 

karena komunikasi yang kurang lancar. Perselisihan juga dapat 

terjadi karena salah satu anggota diskusi dianggap menyampaikan 

pendapat kurang logis menurut mayoritas peserta diskusi lainnya. 

Sehingga akan muncul pertentangan didalam sebuah kelompok 

diskusi. Jika dilihat sekilas, mungkin hal ini terlihat buruk karena 

dapat menimbulkan konflik. Namun jika dilihat lebih dalam lagi, 

perselisihan ini justru dapat membantu anggota diskusi untuk 

belajar berpikir secara logis. Dengan kesalahan pikir, seorang 

anggota diskusi pasti akan belajar menyelaraskan logika 
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dikemudian hari. Sehingga di masa yang akan datang, tingkat 

kelogisannya akan meningkat secara alamiah. 

Untuk menciptakan diskusi yang menarik dan 

menyenangkan, kemampuan berpikir kritis dan berkomunikasi 

saja tidak cukup. Tingkat kelogisan seorang peserta diskusi juga 

harus setara dengan peserta diskusi lainnya. Jika belum ada 

kesesuaian, maka secara naluriah masing-masing peserta diskusi 

akan saling menyesuaikan diri agar komunikasi bisa berjalan 

dengan baik dan pesan yang ingin disampaikan bisa diterima satu 

sama lain. Melalui hal ini dapat disimpulkan bahwa metode diskusi 

adalah metode pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan 

kemampuan softskill dari masing-masing peserta didik. Misalnya 

kemampuan berpikir kritis dan berpikir logis akan meningkat jika 

peserta didik sering melakukan diskusi. Sementara kemampuan 

komunikasi dan tingkat kepercayaan diri juga akan membaik jika 

metode diskusi sering diterapkan di dalam proses pembelajaran. 

 

 

Gambar 3. Efek Positif Metode Pembelajaran Diskusi 

Walaupun menciptakan banyak efek positif bagi masing-

masing anggota kelompok diskusi, metode ini juga memiliki 

kekurangan. Misalnya metode diskusi seringkali dinilai boros 

waktu. Dimana untuk membahas suatu topik dibutuhkan waktu 

yang cukup banyak. Jika waktu diskusi yang diberikan singkat, 

maka proses diskusi tidak dapat berjalan secara maksimal. 

Sementara jika waktu yang diberikan cukup, belum tentu diskusi 

dapat berjalan sesuai dengan harapan penyelenggara diskusi. Hal 

ini terjadi karena peserta diskusi rentan untuk tidak 
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memanfaatkan waktu dengan baik. Sehingga waktu diskusi habis 

untuk mendiskusikan topik lain diluar topik diskusi yang diminta. 

Efeknya diskusi yang dilakukan belum tentu memberikan hasil 

atau luaran (output) yang sesuai dengan keinginan penyelenggara 

diskusi. Oleh karena itu, untuk menciptakan diskusi yang lebih 

efektif ada beberapa langkah yang perlu dilakukan. Misalnya 

(Supriyati, 2020):  

1) Mempersiapkan topik diskusi 

Topik merupakan inti atau pokok pembicaraan yang akan 

dibahas dalam sebuah forum diskusi. Pada proses belajar-

mengajar, pemilihan topik diskusi umumnya dilakukan oleh 

seorang pengajar – baik guru, dosen, maupun pemberi materi. 

Topik diskusi yang dipilih bisa apapun. Dari topik yang ringan 

seperti cara makan bubur (diaduk atau tidak), cara 

menggoreng telur (mata sapi atau dadar), cara membuat mie 

instan (kuah atau goreng), dan lain sebagainya. Selain topik 

yang ringan, topik diskusi juga bisa mengandung topik yang 

berat atau berbobot. Misalnya topik yang berkaitan dengan isu 

politik, pendidikan, lingkungan, kesehatan, dan lain 

sebagainya. 

Umumnya, topik diskusi dilengkapi dengan 2 argumen yang 

saling bertolak belakang. Kelompok ini sering disebut sebagai 

kelompok argumen pendukung (pro) dan kelompok argumen 

penentang (kontra). Tujuan dari pembagian 2 kelompok ini 

adalah untuk saling memahami sudut pandang satu sama 

lain. Dengan begitu akan tercipta diskusi yang menarik dan 

mendewasakan masing-masing peserta diskusi. 

2) Mempersiapkan aturan dan mekanisme diskusi 

Sebelum diskusi dimulai, pengajar diwajibkan untuk 

memberitahu aturan dan mekanisme diskusi secara jelas. 

Aturan dan mekanisme ini wajib disampaikan di hadapan 

seluruh peserta diskusi. Tujuannya agar diskusi bisa berjalan 

secara efektif. Misalnya diskusi akan dilakukan selama 60 

menit, penyampaian pendapat akan dilakukan secara 

bergantian (dari kelompok pro ke kelompok kontra), jika ada 

peserta yang ingin menyanggah pernyataan kelompok lain, 

maka harus angkat tangan terlebih dahulu, dan lain 

sebagainya. 
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Aturan dan mekanisme diskusi ini sifatnya fleksibel atau 

dapat menyesuaikan kondisi masing-masing forum diskusi. 

Didalam proses penyampaian aturan dan mekanisme diskusi, 

peserta diskusi diizinkan untuk bertanya dengan pengajar jika 

merasa belum jelas dengan aturan atau mekanisme diskusi 

yang diberikan. Peserta diskusi juga diizinkan untuk 

melakukan negosiasi jika aturan atau mekanisme diskusi 

dinilai terlalu memberatkan mereka. 

Setelah aturan dan mekanisme diskusi disepakati antara 

pengajar dan peserta didik, diskusi dapat dimulai. Namun jika 

belum ada kesepakatan diantara keduanya, harus dilakukan 

proses negosiasi hingga mencapai mufakat. Hal ini harus 

dilakukan untuk mencegah perasaan berat sebelah atau 

ketidakadilan selama proses diskusi berlangsung.   

3) Membagi kelompok diskusi  

Proses diskusi baiknya dibagi menjadi 2 kelompok yang saling 

bertolak belakang. Proses pembagian kelompok diskusi ini 

bisa dilakukan dengan metode apapun. Misalnya dengan 

metode undian, metode berhitung, metode acak, dan lain 

sebagainya. Hal ini bersifat fleksibel atau dapat menyesuaikan 

kondisi masing-masing. 

4) Melakukan pelaporan hasil diskusi ditengah forum 

Setelah langkah 1-3 dilakukan, diskusi sudah dapat 

dilaksanakan sesuai dengan aturan dan mekanisme yang 

telah disepakati bersama. Diskusi biasanya dilakukan secara 

internal (antar anggota kelompok) pada kurun waktu tertentu. 

Selanjutnya masing-masing kelompok akan melaporkan hasil 

diskusinya secara eksternal (diluar anggota kelompok). 

Pelaporan hasil diskusi ini boleh dilakukan di depan kelas, di 

tengah lingkaran forum, atau di tempat yang sama dengan 

lokasi kelompok diskusi berada. Tujuan dari kegiatan ini 

adalah menyampaikan hasil diskusi dari masing-masing 

kelompok. Pada tahap ini, kelompok lain juga dapat bertanya, 

menyanggah, atau berkomentar terhadap hasil diskusi 

kelompok yang lain. Namun, proses penyanggahan harus 

dilakukan dengan etika yang baik dan bahasa yang sopan. 
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5) Menarik kesimpulan diskusi 

Penarikan kesimpulan adalah tugas dari seorang pengajar 

atau pemimpin diskusi pada sesi terakhir sebuah forum 

diskusi. Sebelum diskusi diselesaikan, penarikan kesimpulan 

dilakukan untuk memberitahu forum terkait pendapat dari 

masing-masing kelompok diskusi. Dalam hal ini, pengajar 

atau pemimpin diskusi harus bersifat netral karena tidak ada 

pendapat yang salah atau benar dalam sebuah diskusi. 

Didalam sebuah diskusi, yang ada adalah proses bertukar 

pikiran. Jadi, pendapat yang berbeda bukan hal yang besar 

dan seluruh peserta diskusi harus memaklumi perbedaan 

pendapat dari masing-masing kelompok diskusi. Dengan 

begitu, seluruh peserta diskusi akan mendapatkan pemikiran 

dan pengetahuan baru yang bisa dijadikan bekal di masa yang 

akan datang. 

 

Gambar 4. Tahapan Proses Diskusi 

Walaupun sudah melakukan 5 tahapan diskusi, seringkali 

diskusi tidak bisa berjalan dengan baik atau sesuai dengan 

rencana dan harapan seorang pengajar. Hal ini mungkin terjadi 

karena terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses 

diskusi. Faktor ini disebut juga sebagai faktor internal (berasal dari 

dalam individu) dan faktor eksternal (berasal dari luar individu). 

Tabel 2 berikut akan menjelaskan perbedaan dari faktor internal 

dan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi proses diskusi. 

Tabel 2. Faktor yang Mempengaruhi Proses Diskusi 

FAKTOR INTERNAL FAKTOR EKSTERNAL 

Minat dan motivasi 

Minat dan motivasi adalah 

keinginan dari masing-masing 

anggota kelompok diskusi 

untuk melakukan diskusi 

Pemimpin diskusi 

Pemimpin diskusi dalam hal 

ini bisa jadi pengajar – baik 

guru, dosen, maupun pemberi 

materi. Netralitas dan 
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terkait topik tertentu. Seperti 

yang telah dijelaskan 

sebelumnya, kelompok diskusi 

umumnya dibagi menjadi 2 

yakni pro dan kontra. Dalam 

hal ini, bisa jadi terdapat 

individu yang ingin 

mendapatkan bagian dari 

kelompok pro. Sementara 

kenyataannya dia mendapat 

bagian dari kelompok kontra. 

Karena tidak sesuai dengan 

keinginannya, bisa saja 

anggota kelompok diskusi 

tersebut menjadi tidak aktif 

dan tidak semangat dalam 

melakukan sebuah diskusi.  

Selain itu, minat dan motivasi 

diskusi juga dapat dipengaruhi 

oleh kondisi psikologis dari 

masing-masing anggota 

kelompok diskusi. Misalnya 

salah seorang kelompok 

diskusi sedang mengalami 

musibah dan menyebabkan 

suasana hatinya menjadi 

buruk. Dengan kejadian ini, 

mungkin saja anggota 

kelompok diskusi tersebut 

merasa tidak bersemangat 

dalam melakukan diskusi 

dalam suatu kesempatan 

(Purwanto, 1984). 

kemampuan menengahi 

sebuah diskusi adalah 2 faktor 

yang penting untuk dimiliki 

oleh seorang pemimpin 

diskusi. Jika seorang 

pemimpin diskusi memihak 

salah satu kelompok diskusi, 

maka hal ini dapat 

menciptakan perasaan tidak 

adil dari kelompok diskusi 

lainnya. Sehingga dapat 

menyebabkan diskusi menjadi 

tidak efektif. 

Selain itu, pemimpin diskusi 

juga harus memiliki ketegasan 

dalam memimpin sebuah 

diskusi. Hal ini dibutuhkan 

untuk menjaga arah diskusi 

agar tetap efektif. Tidak jarang 

didalam sebuah diskusi akan 

terjadi perselisihan, sehingga 

dibutuhkan pemimpin diskusi 

yang tegas dan dapat 

menengahi kelompok diskusi 

yang berseberangan (Usman, 

2005; Surakhmad, 1998). 

Pengetahuan yang dimiliki 

Pengetahuan yang dimiliki oleh 

masing-masing kelompok 

diskusi bisa jadi setara atau 

sangat berbeda. Jika 

pengetahuan yang dimiliki 

Topik diskusi 

Topik diskusi yang dipilih oleh 

pemimpin diskusi harus 

disesuaikan dengan latar 

belakang dan kemampuan 

atau pengetahuan dari 
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antar kelompok diskusi sangat 

berbeda, dan kondisi anggota 

kelompok diskusi belum 

memiliki toleransi yang cukup 

tinggi, hal ini justru dapat 

menimbulkan permasalahan 

komunikasi yang buruk antar 

anggota kelompok diskusi. 

Jika hal ini terjadi, maka 

proses diskusi bisa saja 

menjadi tegang dan tidak 

lancar. Sehingga menghambat 

proses diskusi yang efektif 

(Djamarah, 1994). 

masing-masing kelompok 

diskusi. Jika topik yang dipilih 

terlalu jauh dari pengetahuan 

kelompok diskusi, maka 

diskusi tidak bisa berjalan 

dengan baik. Misalnya anggota 

kelompok diskusi adalah anak 

sekolah dasar umur 10 tahun. 

Namun pemimpin diskusi 

memberi topik terkait metode 

kampanye yang dilakukan oleh 

calon presiden dan calon wakil 

presiden pasangan urut nomer 

1, 2, dan 3 pada tahun 2024. 

Hal ini jelas tidak dapat 

dipahami oleh kelompok 

diskusi karena kemampuan 

dan pengetahuan yang belum 

mumpuni. Sehingga diskusi 

tidak akan berjalan karena 

anggota kelompok diskusi 

akan merasa kebingungan.  

Kesiapan mental 

Kesiapan mental dalam hal ini 

dapat diartikan sebagai tingkat 

kedewasaan atau kemampuan 

bertoleransi dari masing-

masing anggota kelompok 

diskusi. Semakin besar tingkat 

toleransi dari masing-masing 

anggota kelompok diskusi 

maka kemungkinan terjadinya 

diskusi yang efektif akan 

semakin besar. Sebaliknya, 

jika kemampuan toleransi 

masing-masing anggota 

kelompok diskusi rendah, 

kemungkinan terjadinya 

Lingkungan 

Lingkungan adalah kondisi 

yang diciptakan dalam sebuah 

diskusi. Dalam beberapa 

sumber dijelaskan bahwa 

untuk menciptakan diskusi 

yang efektif dibutuhkan 

lingkungan yang nyaman, 

tidak terlalu kaku, dan penuh 

keterbukaan (Materka, 2001). 

Oleh karena itu, pemimpin 

diskusi diharapkan dapat 

menciptakan lingkungan 

diskusi yang nyaman bagi 

masing-masing peserta diskusi 

agar diskusi dapat berjalan 

secara maksimal. 
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diskusi efektif akan semakin 

kecil (Daradjat, 1975). 

Kesehatan 

Kesehatan merupakan faktor 

yang dapat mempengaruhi 

kondisi mental dari masing-

masing anggota kelompok 

diskusi. Jika kondisi 

kesehatan masing-masing 

anggota kelompok diskusi 

sedang buruk, kemungkinan 

kondisi mentalnya juga akan 

rendah, sehingga diskusi 

efektif akan semakin susah 

dicapai (Ahmadi, 1993). 

Sebaliknya, jika kondisi 

mentalnya tinggi, maka diskusi 

efektif akan semakin mudah 

dicapai. 

 

 

Dengan diketahuinya beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi proses diskusi, pengajar diharapkan dapat 

menciptakan standar diskusi yang lebih akuntabel di dalam 

sebuah kelas. Tujuannya agar peserta didik tidak merasa tertekan 

dengan standar yang terlalu tinggi dan tidak sesuai dengan 

kompetensi peserta didik. Di dalam menerapkan metode ini, 

pengajar juga diharapkan dapat bersikap adil, tegas, dan mampu 

menyesuaikan kondisi kelompok diskusi agar tercipta diskusi yang 

efektif. 

Kegagalan adalah hal yang akan sering ditemui dalam 

proses pelaksanaan metode diskusi. Namun untuk bisa 

menemukan formula metode diskusi yang terbaik dibutuhkan 

kesabaran dan percobaan yang terus-menerus dilakukan. Dengan 

formula terbaik, diharapkan pengajar dapat menciptakan proses 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi seluruh 

peserta didik. Dengan begitu, peserta didik akan lebih mudah 

menyerap materi pembelajaran secara maksimal. Sehingga 
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generasi penerus bangsa dapat lebih berkembang dan berkualitas 

dibandingkan generasi-generasi sebelumnya. 

Bab ini telah selesai mengajarkan terkait beberapa prinsip 

dasar yang ada didalam metode diskusi. Dimulai dari pengertian, 

jenis, contoh, kelebihan, kekurangan, langkah, hingga faktor yang 

dapat mempengaruhi metode diskusi. Dengan informasi singkat ini 

diharapkan pembaca dapat mendalami topik secara mandiri. 

Selain itu, pembaca juga diharapkan dapat menerapkan proses 

pembelajaran dengan metode diskusi yang menyenangkan di 

dalam sebuah kelas. Semoga semangat untuk terus memperbaiki 

penerus bangsa Indonesia akan terus tumbuh sebagaimana 

tumbuhnya semangat para pengajar untuk terus belajar dan 

menimba ilmu dari waktu ke waktu. 
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BAB 5 

METODE DEMONSTRASI 

 

A. Definisi Dan Tujuan Metode Demonstrasi 

1) Definisi Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi salah satu strategi yang memiliki 

implikasi positif dalam penyelenggaraan pembelajaran pada 

berbagai mata pelajaran di sekolah, lewat metode demonstrasi 

pendidik lebih leluasa dalam memnyampaikan materi pelajaran 

karena langsung mempraktekan setiap materi yang di pelajari 

dan peserta didik juga memiliki kesempatan lebih aktif pada 

saat proses pembelajaran berlangsung, untuk penjelasan lebih 

jauh berikut ini penjelasan lebih komperehensif. 

Metode demonstrasi merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang melibatkan proses memperlihatkan atau 

menunjukkan cara melakukan suatu aktivitas, menggunakan 

alat tertentu, atau menjelaskan fenomena secara langsung 

kepada peserta didik. Dalam metode ini, pengajar atau 

fasilitator bertindak sebagai pihak yang memberikan contoh 

nyata tentang apa yang sedang dipelajari, dengan tujuan 

membantu peserta didik memahami materi secara konkret 

melalui observasi langsung. Demonstrasi biasanya mencakup 

langkah-langkah sistematis yang bertujuan untuk menjelaskan 

konsep, prosedur, atau keterampilan secara visual, sehingga 

lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Metode demonstrasi 

sering digunakan untuk memperkuat pemahaman konsep-

konsep yang bersifat abstrak, terutama dalam pembelajaran 
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yang memerlukan penjelasan praktis dan visualisasi (Susanti, 

2024). Sebagai contoh, dalam pembelajaran sains, guru dapat 

menggunakan metode ini untuk menunjukkan reaksi kimia di 

laboratorium, atau dalam pelatihan vokasi, instruktur dapat 

mendemonstrasikan penggunaan mesin atau alat tertentu.  

Menurut Ismayanty & Mahmudah (2024)  Salah satu 

keunggulan utama metode demonstrasi adalah kemampuannya 

untuk melibatkan berbagai indera peserta didik, seperti 

penglihatan, pendengaran, dan bahkan sentuhan, sehingga 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan 

berkesan. Dengan memperlihatkan secara langsung bagaimana 

suatu proses dilakukan, metode ini membantu mengurangi 

ambiguitas atau kesalahpahaman yang mungkin timbul jika 

hanya menggunakan penjelasan verbal atau teks tertulis. 

Metode demonstrasi memungkinkan pengajar untuk 

memberikan penekanan pada detail-detail penting yang 

mungkin terlewat dalam metode pembelajaran lain. efektivitas 

metode demonstrasi sangat bergantung pada perencanaan dan 

pelaksanaannya (Hayati et al., 2024; Junaidy et al., 2021). 

Demonstrasi yang berhasil memerlukan persiapan matang dari 

pengajar, termasuk menentukan tujuan pembelajaran yang 

jelas, memastikan ketersediaan alat atau bahan pendukung, 

serta menguasai materi yang akan disampaikan. Pengajar harus 

mampu menarik perhatian peserta didik dan memberikan 

penjelasan yang jelas selama proses demonstrasi berlangsung.  

 

2)  Tujuan Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi memiliki tujuan yang krusial dalam 

pengembangan setiap peserta didik karena langsung 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat 

lebih aktif dalam pembelajaran sehingga memiliki implikasi 

positif terhadap peserta didik. Metode demonstrasi merupakan 

salah satu strategi pembelajaran yang bertujuan untuk 

memperjelas konsep, teori, atau keterampilan tertentu melalui 

peragaan langsung oleh pengajar atau peserta didik (Rofian, 

2017). Tujuan utama dari metode ini adalah untuk memberikan 

pengalaman belajar yang lebih konkret dan nyata sehingga 

peserta didik dapat memahami konsep yang diajarkan dengan 

lebih baik. Dalam proses pembelajaran, sering kali terdapat 
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materi yang sulit dipahami hanya melalui penjelasan verbal 

atau teks, sehingga demonstrasi menjadi solusi efektif untuk 

menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik. Dengan 

menyaksikan langsung bagaimana suatu konsep diaplikasikan 

dalam situasi nyata, peserta didik dapat lebih mudah 

menginternalisasi materi dan mengurangi kemungkinan 

terjadinya miskonsepsi.  

Selain membantu pemahaman, metode demonstrasi juga 

bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik 

dalam proses pembelajaran (Aisyah et al., 2021; Fathoni & 

Kodri, 2021). Dalam metode ini, peserta didik tidak hanya 

sekadar mendengar atau membaca, tetapi juga terlibat secara 

langsung dalam mengamati kemudian menyampaikan 

pertanyaan dan bahkan mempraktikkan apa yang telah 

didemonstrasikan. Mereka menjadi lebih termotivasi untuk 

belajar dan mengembangkan rasa ingin tahu yang lebih tinggi 

terhadap materi yang diajarkan. Keterlibatan aktif ini sejalan 

dengan teori pembelajaran konstruktivisme, yang menyatakan 

bahwa individu belajar lebih efektif ketika mereka dapat 

menghubungkan konsep yang baru dengan pengalaman yang 

sudah dimiliki sebelumnya. Pada sisi lainnya, metode 

Demonstrasi dapat membantu peserta didik dalam memahami 

materi dan mendorong kemampuan siswa membangun koneksi 

antara teori dan aplikasi praktis di dunia nyata (Ansya, 2023). 

Dalam bidang keterampilan, seperti teknik atau seni, metode 

demonstrasi memungkinkan peserta didik untuk mengamati 

langsung teknik yang benar sehingga mereka dapat menirunya 

dengan lebih akurat. Kemampuan untuk melihat dan meniru 

secara langsung sangat penting dalam penguasaan 

keterampilan, karena banyak aspek teknis yang sulit dijelaskan 

hanya melalui kata-kata atau gambar. Demonstrasi memainkan 

peran kunci dalam mengembangkan kompetensi peserta didik 

dalam berbagai bidang keahlian (Sudrajat, 2020). 

Dengan beberapa penjelasan di atas maka dapat di 

simpulkan  metode demonstrasi memiliki berbagai tujuan yang 

saling terkait, mulai dari memperjelas konsep yang abstrak 

kemudian meningkatkan keterlibatan peserta didik serta 

mengembangkan keterampilan motorik dan kognitif hingga 

meningkatkan daya ingat dan menumbuhkan kemampuan 
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berpikir kritis. Dengan pendekatan yang tepat, metode ini dapat 

menjadi alat pembelajaran yang sangat efektif dalam berbagai 

konteks pendidikan dan pelatihan. Agar tujuan-tujuan tersebut 

dapat tercapai secara maksimal, metode demonstrasi perlu 

dikonsepkan dengan baik  perlu dilakukan secara sistematis 

serta dikombinasikan dengan strategi pembelajaran lain yang 

mendukung keterlibatan aktif peserta didik.  

 

B. Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Demonstrasi Yang 

Efektif 

Metode demonstrasi merupakan teknik pembelajaran yang 

digunakan untuk memperlihatkan suatu proses, prosedur, atau 

keterampilan tertentu secara langsung agar peserta didik dapat 

memahami dan menerapkannya dengan lebih baik. Agar metode 

demonstrasi dapat berjalan secara efektif harus memiliki 

perencanaan dan pelaksanaan yang sistematis. Adapun 

beberapa langkah-langkah pelaksanaan metode demonstrasi 

yang efektif, antara lain; 

1) Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dalam metode demonstrasi merupakan 

langkah awal yang sangat krusial dalam menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran berbasis peragaan. Persiapan 

yang matang akan memastikan bahwa demonstrasi berjalan 

dengan lancar, efektif, dan mampu mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan (Taufik, 2023; Vinet & 

Zhedanov, 2011) . Pengajar atau fasilitator harus memulai 

dengan menetapkan tujuan pembelajaran secara jelas dan 

spesifik, sehingga metode demonstrasi yang dilakukan benar-

benar relevan dengan kompetensi yang ingin dicapai oleh 

peserta didik. Setelah tujuan ditetapkan, langkah berikutnya 

adalah menyiapkan materi dan alat bantu yang diperlukan 

untuk demonstrasi. Pengajar harus memastikan bahwa semua 

bahan, peralatan, dan media yang akan digunakan dalam 

demonstrasi tersedia dalam kondisi baik dan siap pakai, 

sehingga tidak ada kendala teknis yang dapat menghambat 

proses pembelajaran. 

Selain menyiapkan materi untuk di ajarkan, pendidik juga 

perlu mengidentifikasi karakteristik peserta didik, termasuk 

tingkat pengetahuan awal mereka terhadap materi yang akan 



Samsul Bahri, S.Pd. 
 

40 
 

didemonstrasikan. Pemahaman terhadap karakteristik peserta 

didik ini penting agar demonstrasi dapat disesuaikan dengan 

tingkat pemahaman mereka, sehingga tidak terlalu sulit atau 

terlalu mudah. Jika peserta didik memiliki latar belakang yang 

beragam, pengajar dapat merancang demonstrasi dengan 

pendekatan bertahap, dimulai dari konsep dasar hingga ke 

tingkat yang lebih kompleks. Pengajar harus merancang alur 

demonstrasi secara sistematis, mencakup urutan langkah-

langkah yang akan diperagakan, teknik penyampaian yang 

digunakan, serta strategi untuk menarik perhatian dan 

keterlibatan peserta didik.  

 

2) Tahap Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan dalam metode demonstrasi merupakan 

inti dari proses pembelajaran yang bertujuan untuk 

memperlihatkan secara langsung konsep, prosedur, atau 

keterampilan tertentu kepada peserta didik. Keberhasilan tahap 

ini sangat bergantung pada perencanaan yang matang serta 

strategi penyampaian yang efektif agar peserta didik dapat 

memahami dan menginternalisasi materi yang disampaikan 

dengan baik. Pelaksanaan metode demonstrasi diawali dengan 

pengenalan dan penjelasan tujuan demonstrasi, di mana 

pengajar atau fasilitator menjelaskan kepada peserta didik 

mengenai konsep yang akan diperagakan, relevansi materi 

dengan kehidupan nyata, serta manfaat yang akan diperoleh 

setelah memahami dan menguasai keterampilan yang 

didemonstrasikan (Hura & Mawikere, 2020; Syurgawi & Yusuf, 

2020). Penjelasan ini penting untuk membangun motivasi 

belajar dan memastikan bahwa peserta didik memiliki 

pemahaman awal tentang apa yang akan mereka pelajari. 

Setelah tujuan dan konteks demonstrasi dipahami, langkah 

selanjutnya ialah mengarahkan perhatian peserta didik dengan 

memberikan gambaran singkat tentang langkah-langkah yang 

akan dilakukan dalam demonstrasi. Pengajar harus 

memastikan bahwa peserta didik memiliki visibilitas yang baik 

terhadap objek atau proses yang didemonstrasikan kemudian 

melalui posisi duduk yang strategis serta penggunaan alat 

bantu seperti proyektor atau papan tulis maupun dengan 

menyediakan model atau bahan tambahan yang dapat diamati 
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secara lebih dekat oleh peserta didik. Kejelasan penyampaian 

sangat krusial, sehingga pengajar harus memperagakan setiap 

tahap secara sistematis kemudian dimulai dari langkah paling 

dasar hingga ke tahap yang lebih kompleks sekaligus dengan 

memberikan penjelasan verbal yang rinci dan disertai dengan 

contoh konkret. 

Selama demonstrasi berlangsung, penggunaan teknik 

komunikasi yang efektif sangat penting untuk menjaga 

keterlibatan peserta didik (Hida et al., 2023; Te’a et al., 2023). 

Pengajar harus berbicara dengan suara yang jelas, 

menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat pemahaman 

peserta didik, serta mengajukan pertanyaan reflektif yang 

mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan memahami 

konsep yang diperagakan. Pengajar perlu menekankan poin-

poin kunci dari demonstrasi dengan cara mengulangi bagian 

yang paling penting kemudian menghubungkannya dengan 

teori yang relevan serta mengklarifikasi setiap langkah dengan 

memberikan contoh tambahan atau analogi yang mudah 

dipahami. 

Berdasarkan penjelasan dia atas pengajar harus 

memastikan bahwa peserta didik tidak hanya menjadi penonton 

pasif akan tetapi juga aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini 

dapat dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengajukan pertanyaan kemudian 

mendiskusikan pengamatan mereka atau bahkan mencoba 

melakukan sebagian dari demonstrasi secara langsung. 

Kegiatan interaktif seperti diskusi atau tanya jawab sangat 

membantu dalam mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi 

peserta didik dan memungkinkan pengajar untuk memberikan 

klarifikasi atau bimbingan tambahan jika diperlukan. 

 

3)  Tahap partsipasi peserta didik 

Tahap partisipasi peserta didik dalam metode demonstrasi 

merupakan aspek yang sangat penting dalam memastikan 

bahwa pembelajaran tidak hanya bersifat pasif, tetapi juga 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk secara aktif 

terlibat dalam proses peragaan. Peserta didik tidak hanya 

sekadar mengamati demonstrasi yang dilakukan oleh pengajar, 

akan tetapi peserta didik harus banyak  terlibat dalam kegiatan 
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yang memungkinkan mereka untuk memahami, menganalisis, 

dan mengaplikasikan konsep atau keterampilan yang 

diperagakan. Partisipasi aktif dalam demonstrasi akan 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan 

masalah serta pemahaman konseptual yang lebih mendalam 

terhadap materi yang diajarkan. Pengajar harus menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang mendorong interaksi dan 

keterlibatan peserta didik agar mereka dapat memperoleh 

pengalaman belajar yang optimal (Depita, 2024; Rahmiati & 

Azis, 2023). 

Sebelum demonstrasi dimulai, pengajar dapat 

menginstruksikan peserta didik untuk memperhatikan aspek-

aspek tertentu dari peragaan yang dilakukan seperti langkah-

langkah prosedural kemudia alat yang digunakan atau prinsip-

prinsip yang fundamental pada proses yang diperagakan. 

Pengamatan aktif ini dapat didukung dengan lembar kerja atau 

panduan pertanyaan yang membantu peserta didik dalam 

mengidentifikasi dan mencatat informasi penting selama 

demonstrasi berlangsung. Dengan adanya tugas pengamatan, 

peserta didik akan lebih fokus dan terlibat secara intelektual 

dalam proses pembelajaran sehingga mereka tidak hanya 

sekadar menyaksikan demonstrasi secara pasif (Nuryana et al., 

2021). 

Selain pengamatan aktif, partisipasi peserta didik juga 

dapat ditingkatkan melalui diskusi reflektif dan tanya jawab 

(Nofmiyati et al., 2023; Tabaleku & Dendo, 2024). Setelah 

demonstrasi dilakukan, pengajar dapat mengajukan pertanyaan 

yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis tentang apa 

yang telah mereka amati. Diskusi ini dapat mencakup aspek-

aspek seperti alasan di balik langkah-langkah yang dilakukan, 

kemungkinan variasi dalam penerapan prosedur, atau 

kesalahan umum yang perlu dihindari. Peserta didik dapat 

saling berbagi pemahaman dan pengalaman mereka, sekaligus 

memperdalam pemahaman mereka terhadap materi yang telah 

didemonstrasikan. Pengajar juga dapat memberikan pertanyaan 

berbasis kasus yang mengharuskan peserta didik untuk 

menerapkan konsep yang dipelajari dalam situasi yang berbeda, 

sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan berpikir 

analitis dan aplikatif. 
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Tahap partisipasi peserta didik dalam metode demonstrasi 

juga dapat diwujudkan dalam bentuk latihan praktik langsung, 

di mana peserta didik diberikan kesempatan untuk mengulangi 

atau menerapkan prosedur yang telah diperagakan secara 

mandiri atau berkelompok. Dengan melakukan praktik 

langsung, peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman 

teoretis, tetapi juga mengembangkan keterampilan motorik dan 

prosedural yang relevan dengan materi pembelajaran. Dalam 

pelaksanaan praktik ini, pengajar berperan sebagai fasilitator 

yang memberikan bimbingan, koreksi, dan umpan balik 

terhadap kinerja peserta didik (Putra et al., 2024). Jika 

ditemukan kesalahan atau kekurangan dalam praktik mereka, 

pengajar dapat segera memberikan arahan dan solusi agar 

peserta didik dapat memperbaiki pemahaman dan keterampilan 

mereka. 

Untuk meningkatkan efektivitas partisipasi peserta didik 

dalam demonstrasi, pengajar juga dapat menerapkan metode 

kolaboratif dan berbasis proyek kemudian mewajibkan  peserta 

didik bekerja dalam kelompok untuk merancang atau 

melakukan demonstrasi mereka sendiri berdasarkan materi 

yang telah dipelajari. Melalui pendekatan ini peserta didik tidak 

hanya belajar dari pengajar akan tetapi  dari teman sebaya 

mereka   sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif dan 

bermakna. Strategi ini juga mendorong keterampilan 

komunikasi, kerja sama tim serta pemecahan masalah yang 

akan sangat berguna dalam konteks kehidupan nyata. 

 

4)  Tahap Evaluasi Dan Kesimpulan 

Tahap evaluasi dan kesimpulan dalam metode demonstrasi 

merupakan bagian akhir yang sangat penting dalam 

memastikan bahwa peserta didik benar-benar memahami 

konsep, keterampilan, atau prosedur yang telah diperagakan. 

Evaluasi bertujuan untuk mengukur efektivitas demonstrasi 

serta sejauh mana peserta didik mampu menginternalisasi 

materi yang disampaikan (Mizan et al., 2024). Tahap ini juga 

berfungsi sebagai refleksi bagi pengajar dalam menilai 

keberhasilan metode yang digunakan dan melakukan perbaikan 

jika diperlukan. Evaluasi dalam metode demonstrasi dapat 

dilakukan melalui berbagai pendekatan seperti pengamatan 
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langsung terhadap partisipasi peserta didik kemudian 

pemberian pertanyaan reflektif atau diskusi kelompok, hingga 

tugas praktik yang mengharuskan peserta didik untuk 

mengulangi atau menerapkan prosedur yang telah diperagakan. 

Dengan adanya evaluasi yang sistematis, pengajar dapat 

mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi peserta didik serta 

memberikan bimbingan tambahan untuk memperkuat 

pemahaman mereka (Fitriani et al., 2024). 

Salah satu metode evaluasi yang umum digunakan adalah 

penilaian formatif, yang dilakukan secara berkelanjutan selama 

dan setelah demonstrasi berlangsung. Dalam penilaian ini, 

pengajar dapat mengajukan pertanyaan kepada peserta didik 

untuk menilai sejauh mana mereka memahami langkah-

langkah demonstrasi dan prinsip yang mendasarinya. Setelah 

demonstrasi selesai, pengajar dapat meminta peserta didik 

untuk menjelaskan kembali langkah-langkah yang telah 

diperagakan atau mendiskusikan kemungkinan variasi dalam 

penerapan prosedur tersebut. Teknik ini membantu pengajar 

dalam mengukur tingkat pemahaman peserta didik secara real-

time serta memberikan umpan balik yang langsung dan 

konstruktif. Pengajar juga dapat menggunakan teknik self-

assessment atau peer-assessment, di mana peserta didik 

menilai pemahaman mereka sendiri atau memberikan umpan 

balik terhadap teman sebaya yang berpartisipasi dalam 

demonstrasi. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

kesadaran metakognitif peserta didik terhadap pembelajaran 

mereka tetapi juga mendorong mereka untuk lebih kritis dalam 

mengevaluasi proses yang telah mereka saksikan atau lakukan 

(Darwati & Purana, 2021; Sucipto, 2017; Sukaisih et al., 2020). 

Selain penilaian formatif, tahap evaluasi juga dapat 

mencakup penilaian sumatif, yang dilakukan dalam bentuk 

ujian tertulis, laporan reflektif, atau praktik langsung yang 

mengharuskan peserta didik untuk mengaplikasikan 

keterampilan yang telah dipelajari dalam situasi yang lebih 

kompleks. Misalnya, dalam pembelajaran keterampilan 

laboratorium, peserta didik dapat diminta untuk mengulang 

demonstrasi secara mandiri tanpa bimbingan pengajar sehingga 

pengajar dapat menilai apakah mereka benar-benar memahami 

dan mampu melakukan prosedur dengan benar. Setelah tahap 
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evaluasi selesai, pengajar harus menyampaikan kesimpulan 

yang merangkum poin-poin utama dari demonstrasi yang telah 

dilakukan.  

Berdasarkan penjelasan yang begitu komperehensif di atas 

maka kesimpulannya memperkuat pemahaman peserta didik 

dengan menyoroti konsep kunci sertalangkah-langkah 

prosedural yang penting serta relevansi materi dengan 

kehidupan nyata atau bidang profesional tertentu. 

Penyampaian kesimpulan harus dilakukan secara sistematis 

dan jelas supaya peserta didik dapat menghubungkan apa yang 

telah mereka pelajari dengan konteks yang lebih luas. Pengajar 

juga dapat menggunakan strategi diskusi reflektif, di mana 

peserta didik diminta untuk menyampaikan insight atau 

pelajaran yang mereka peroleh dari demonstrasi.  

 

C. Contoh Penerapan Metode Demonstrasi Di Berbagai Mata 

Pelajaran 

Metode demonstrasi sangat efektif diterapkan dalam 

berbagai mata pelajaran karena memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik, sehingga mereka tidak hanya 

memahami konsep secara teoretis tetapi juga dapat melihat dan 

merasakan penerapan konsep tersebut dalam praktik. Berikut 

adalah beberapa contoh penerapan metode demonstrasi di 

berbagai mata pelajaran; 

1) Mata Pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

    Dalam mata pelajaran IPA, metode demonstrasi sering 

digunakan untuk menjelaskan fenomena alam atau prinsip-

prinsip ilmiah yang sulit dipahami hanya dengan teori. Sebagai 

contoh, dalam pembelajaran tentang proses fotosintesis, guru 

dapat melakukan demonstrasi dengan menggunakan tanaman 

di kelas (Fiteriani & Baharudin, 2018; Hasmiati et al., 2017). 

Guru menunjukkan bagaimana tanaman menyerap cahaya 

matahari, karbon dioksida, dan air untuk menghasilkan oksigen 

dan glukosa. Selain itu, eksperimen sederhana seperti reaksi 

kimia (misalnya, reaksi asam-basa) atau elektromagnetisme 

(seperti pembuatan kompas sederhana atau penggunaan kawat 

penghantar) dapat dilakukan untuk memperlihatkan konsep-

konsep tersebut secara visual. Peserta didik akan terlibat aktif 
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dalam percakapan mengenai apa yang terjadi dan dapat 

bertanya langsung tentang proses yang mereka saksikan. 

 

2)  Mata Pelajaran Matematika 

Metode demonstrasi juga banyak digunakan dalam 

pelajaran matematika, terutama dalam menjelaskan konsep 

yang memerlukan visualisasi seperti geometri atau aljabar. 

Sebagai contoh, untuk menjelaskan teorema Pythagoras, guru 

dapat menggunakan papan tulis atau alat bantu visual untuk 

menggambar segitiga siku-siku dan menjelaskan bagaimana 

rumusnya diterapkan dalam menghitung panjang sisi segitiga. 

Selain itu, dalam pembelajaran grafik  guru dapat menunjukkan 

bagaimana fungsi matematika ditransformasikan dalam bentuk 

grafik dengan menggunakan alat bantu visual seperti komputer 

atau kalkulator grafik (Pianda & Rahmiati, 2020). Demonstrasi 

ini memberikan peserta didik gambaran yang jelas tentang 

bagaimana konsep-konsep matematika bekerja dalam situasi 

dunia nyata. 

 

3)  Mata Pelajaran Bahasa 

Dalam pelajaran bahasa, metode demonstrasi bisa 

digunakan untuk menunjukkan penggunaan struktur kalimat, 

tata bahasa, atau kosakata dalam konteks komunikasi sehari-

hari. Sebagai contoh, saat mengajarkan tenses dalam bahasa 

Inggris, guru dapat melakukan demonstrasi dengan 

menggunakan situasi kehidupan nyata, seperti menunjukkan 

perbedaan penggunaan kalimat di masa lalu, masa sekarang, 

dan masa depan dengan menggunakan contoh yang relevan. 

Dalam pembelajaran berbicara atau mendengarkan, guru bisa 

melakukan demonstrasi percakapan antara dua orang atau 

dalam skenario tertentu, yang kemudian dapat diikuti oleh 

peserta didik untuk mempraktekkan dialog tersebut. 

Demonstrasi ini akan membantu peserta didik untuk lebih 

memahami konteks dan cara penggunaan bahasa dalam 

komunikasi nyata (Hidayati, 2021; Puryanto & Japa, 2021). 

 

4)  Mata Pelajaran Seni dan Kerajinan 

Metode demonstrasi sangat efektif dalam mata pelajaran 

seni dan kerajinan, di mana keterampilan praktis adalah inti 
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dari pembelajaran. Misalnya, dalam pembelajaran melukis, 

guru dapat mendemonstrasikan teknik-teknik dasar seperti 

mencampur warna, menggunakan kuas, atau membuat 

bayangan pada kanvas (Purwoko, 2014). Peserta didik 

kemudian dapat mengamati dengan seksama dan mengikuti 

langkah-langkah tersebut untuk menghasilkan karya seni 

mereka sendiri. Demikian pula dalam pembelajaran kerajinan 

tangan, seperti pembuatan model tanah liat atau kerajinan dari 

bahan daur ulang, guru dapat menunjukkan proses dari awal 

hingga akhir, seperti membentuk bahan, mengeringkannya, dan 

memberikan sentuhan akhir pada karya tersebut. Demonstrasi 

ini memungkinkan peserta didik untuk melihat langsung cara-

cara yang benar dalam mengerjakan proyek seni atau kerajinan. 

 

5)  Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

Dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN), 

demonstrasi bisa diterapkan untuk menunjukkan prinsip-

prinsip demokrasi, hak asasi manusia, atau tata cara pemilihan 

umum. Sebagai contoh, guru dapat melakukan demonstrasi 

tentang proses pemilihan umum dengan mengorganisir simulasi 

pemilihan suara di kelas (Dewi & Buldani, 2024). di mana 

peserta didik dapat melihat secara langsung bagaimana 

pemilihan dilakukan, mulai dari pencoblosan hingga 

penghitungan suara. Demikian pula dalam mengajarkan 

undang-undang dasar atau hak-hak warga negara, guru bisa 

mendemonstrasikan penerapan aturan tersebut dalam situasi 

sosial sehari-hari, seperti menjelaskan hak dan kewajiban 

dalam kehidupan bermasyarakat.  

 

6)  Mata Pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan   

Metode demonstrasi dalam mata pelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan bertujuan untuk 

menunjukkan teknik atau gerakan fisik yang benar. Misalnya, 

saat mengajarkan teknik sepak bola, guru dapat melakukan 

demonstrasi mengenai cara yang tepat untuk melakukan 

dribbling, passing, atau penempatan bola. Setelah itu, peserta 

didik dapat mencoba sendiri di lapangan dengan bimbingan dari 

guru. Teknik demonstrasi juga sangat penting dalam 

pengajaran senam atau atletik, di mana guru mempraktikkan 
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gerakan yang harus diikuti oleh peserta didik dengan perhatian 

khusus terhadap postur tubuh dan teknik yang benar 

(Nopiyanto & Pujianto, 2022; Pinangkaan, 2022; Sarjono, 2022). 

Demonstrasi ini memberikan gambaran visual yang jelas, 

memungkinkan peserta didik untuk meniru gerakan dengan 

cara yang benar. 

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas maka dapat kita 

simpulkan penerapan metode demonstrasi dalam berbagai mata 

pelajaran sangat efektif untuk menghubungkan teori dengan 

praktik. Dengan melihat langsung cara-cara atau prosedur yang 

diperagakan, peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam dan konkret terhadap materi yang dipelajari. 

Demonstrasi memungkinkan mereka untuk terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran, meningkatkan pada aspek kognitif, afektif  

dan psikomotorik mereka melalui pengalaman langsung yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari atau konteks dunia 

nyata. 
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BAB 6 

METODE PEMBELAJARAN RENANG 
USIA DINI:  

PANDUAN PRAKTIS UNTUK PEMULA 

 

A. Pendahuluan  

Renang adalah keterampilan hidup yang sangat penting 

yang dapat diajarkan pada usia dini. Selain memberikan 

manfaat kesehatan fisik, renang juga mendukung 

perkembangan mental, emosional, dan sosial anak-anak. Buku 

ini disusun untuk memberikan panduan praktis bagi orang tua, 

pendidik, dan pelatih dalam mengajarkan keterampilan renang 

kepada anak-anak dengan metode yang aman, menyenangkan, 

dan efektif. 

Pendidikan menjadi salah satu proses penting dalam 

kehidupan setiap individu dan memiliki fungsi serta peran 

penting bagi pembentukan karakter bangsa suatu negara. 

Pendidikan jasmani adalah salah bagian dari pendidikan 

tersebut, maka dari itu proses pendidikan jasmani sangat 

diperlukan bagi para siswa sebagai generasi penerus bangsa 

(Mikarsa, 2007). Pendidikan yang utama dan yang pertama 

harus diberikan sejak dini adalah pendidikan jasmani dan 

kesehatan. Pendidikan jasmani dan kesehatan (Penjaskes) 

adalah bagian terintegrasi dari pendidikan secaara keseluruhan 

bertujuan untuuk mengembangkan kebugaran jasmani, 

berpikir kritis, keterampilan gerak, stabilitas emosional, 

keterampilan sosial, tindakan moral, dan pengenalan 
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lingkungan bersih aspek pola hidup sehat (Erfayliana, 2015; 

Herdiyana & Prakoso, 2016; Sulastri, 2019). Pendidikan 

dilakukan lewat sebuah kegiatan jasmani dan olahraga 

kesehatan yang dipilih dan telah di rencanakan dengan 

sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Tujuan 

pendidikan jasmani adalah untuk merangsang perkembangan 

dan pertumubuhan organik, keterampilan neuromuskuler 

motorik, perkembangan intelektual, dan Perkembangan 

emosional (Ateng, 2003).  

Proses pembelajaran pendidikan jasmani baik guru 

maupun pelatih juga harus mempertimbangkan keseluruhan 

aspek kepribadian anak sehingga pengukuran proses serta 

produk memiliki kedudukan yang sama pentingnya (Pane & 

Saragih, 2018). Kegiatan sebagai proses jasmani dimaksudkan 

sebagai kegiatan anak didik dalam meningkatkan keterampilan 

motoriik dan nilai fungsional meliputi aspek kognitif, afektif dan 

sosial. Sehingga dengan kegiatan penjas diharapkan peserta 

didik dapat menumbuhkembangkan jasmani maupun 

perkembangan pribadi anak secara harmonis. Aktivitas 

pendidikan fisik merupakan pendidikan jasmani yang 

tujuannya menlingkupi segala aspek perkembangan 

kependidiikan, termasuk pertumbuhan sosial dan mental anak. 

Melalui pendidikan jasmani aspek psikomotor, afektif dan 

kognitif siswa dapat berkembang dengan baik. Aspek kognitif 

mencakup perkembangan intelektual, aspek afektif mencakup 

perkembangan personal, sosial dan emosional serta aspek 

psikomotorik yang mencakup tentang syaraf otot mulai dari 

kegiatan reflek yang tanpa disengaja sampai penampilan aspek 

keterampilan olahraga. Aktivitas jasmani yang diberikan dalam 

pendidikan jasmani adalah berupa aktivitas bermain dan 

olahraga. Pendidikan jasmani berpusa pada segala bentuk 

kegiatan aktivitas jasmani dalam mengaktifkan otot besar (gross 

motorik). Juga memusatkan pada gerakan fisik dalam 

permainan, olahraga. 

 

B. Pentingnya Pendidikan Renang Usia Dini 

Apa Itu Pembelajaran Renang Usia Dini 

Pembelajaran renang untuk anak usia dini adalah proses 

mengenalkan dan mengajarkan keterampilan dasar renang 
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pada anak-anak sejak usia bayi hingga usia sekolah dasar. 

Pembelajaran ini membantu anak merasa nyaman dengan air 

dan mengembangkan keterampilan penting yang akan berguna 

sepanjang hidup mereka. Kemampuan yang diperoleh 

seseorang setelah melakukan kegiatan belajar dinamakan hasil 

belajar. Menurut Tangkudung (2012:9) dalam usaha untuk 

mencapai prestasi yang cepat, pengajar atau pelatih 

menekankan pada anak-anak pada latihan yang intensif dan 

spesifik tanpa membentuk dasar yang baik, ini seperti 

membangun gedung bertingkat namun pondasi lemah yang 

mengakibatkan robohnya bangunan tersebut. Dengan teori di 

atas menunjukan betapa pentigganya pondasi yang akan 

diterapkan kepada anak untuk membangun pondasi yang baik 

dan benar. 

 

Manfaat Renang untuk Anak Usia Dini 

 Pembelajaran renang untuk anak usia dini memiliki 

beberapa manfaat, yaitu: 

a. Fisik 

Meningkatkan kekuatan otot, keseimbangan, koordinasi 

motorik kasar, dan fleksibilitas tubuh. 

b. Mental 

Membantu anak mengurangi kecemasan, meningkatkan 

kepercayaan diri, serta kemampuan mereka untuk 

mengatasi tantangan. 

c. Sosial 

Mendorong anak untuk berinteraksi dengan teman-

temannya di kolam renang, meningkatkan keterampilan 

sosial mereka. 

 

Alasan Memulai Pembelajaran Renang Sejak Dini 

Anak-anak yang diajarkan berenang sejak usia dini akan 

memiliki dasar yang kuat untuk perkembangan fisik dan 

mental. Pembelajaran renang ini juga dapat menjadi sarana 

untuk menumbuhkan rasa percaya diri dan keterampilan hidup 

yang penting. Memulai pendidikan renang sejak usia dini 

memiliki banyak keuntungan yang sangat penting bagi 

perkembangan fisik, mental, dan sosial anak. Berikut beberapa 
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alasan mengapa mengajarkan renang pada anak sejak dini 

sangat bermanfaat: 

a. Meningkatkan Keterampilan Motorik Kasar  

Renang melibatkan banyak gerakan tubuh yang membantu 

mengembangkan keterampilan motorik kasar anak, seperti 

keseimbangan, koordinasi tubuh, dan kekuatan otot. 

Gerakan seperti tendangan kaki, gerakan lengan, dan 

mengapung memerlukan kerja sama antara otot-otot besar 

dan membantu anak belajar mengontrol tubuh mereka 

lebih baik. 

b. Peningkatan Kesehatan Fisik 

Renang adalah latihan kardiovaskular yang sangat baik. 

Untuk anak-anak, berenang tidak hanya meningkatkan 

daya tahan tubuh, tetapi juga meningkatkan kekuatan otot 

dan fleksibilitas. Selain itu, renang memperbaiki fungsi 

jantung dan paru-paru, yang sangat bermanfaat dalam 

perkembangan fisik mereka. 

c. Meningkatkan Kepercayaan Diri 

Belajar berenang memberi anak rasa pencapaian dan 

kepercayaan diri yang besar. Proses menguasai 

keterampilan baru, seperti mengapung atau berenang 

beberapa meter, memberikan mereka rasa bangga dan 

meningkatkan kepercayaan diri. Kepercayaan diri yang 

tinggi ini dapat membawa dampak positif dalam kehidupan 

anak, tidak hanya di kolam renang tetapi juga dalam 

aktivitas lainnya. 

d. Mengajarkan Disiplin dan Tanggung Jawab 

Renang sebagai olahraga membutuhkan konsistensi dan 

disiplin. Anak-anak yang terlibat dalam kegiatan renang 

sejak usia dini belajar untuk mengikuti instruksi, 

menyelesaikan tugas, dan bertanggung jawab atas progres 

mereka sendiri. Ini memberi mereka pemahaman tentang 

pentingnya kerja keras dan dedikasi untuk mencapai 

tujuan. 

Mulai belajar renang sejak usia dini memiliki banyak 

manfaat jangka panjang. Ini bukan hanya soal 

mengajarkan anak untuk tetap mengapung atau bergerak 

di dalam air, tetapi juga membantu membentuk dasar yang 

kuat untuk perkembangan fisik, mental, dan sosial mereka. 
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Selain itu, keterampilan berenang adalah investasi dalam 

keselamatan dan kemandirian anak-anak di masa depan. 

Oleh karena itu, semakin cepat anak dikenalkan dengan 

kegiatan renang, semakin besar manfaat yang dapat 

mereka peroleh sepanjang hidup mereka. 

 

C. Persiapan Sebelum Memulai Pembelajaran Renang 

1. Persiapan Mental Anak Sebelum anak mulai belajar 

berenang, pastikan mereka merasa nyaman dengan air. 

Jika anak merasa takut, cobalah pendekatan yang lebih 

lembut seperti bermain air di tepi kolam atau di bak mandi. 

2. Persiapan Fisik Anak Pastikan anak dalam kondisi fisik 

yang baik dan sehat. Meskipun tidak perlu latihan fisik 

khusus sebelum memulai pembelajaran renang, 

kemampuan dasar seperti keseimbangan tubuh dan 

koordinasi motorik akan sangat membantu. 

3. Keamanan dan Keselamatan Keamanan harus menjadi 

prioritas utama. Pastikan ada pengawasan yang memadai 

saat anak berada di kolam renang dan gunakan alat 

pelampung yang sesuai dengan usia mereka. 

 

D. Metode Pembelajaran Dasar Renang untuk Anak Usia Dini 

1. Metode Pengajaran yang Menyenangkan Anak-anak belajar 

lebih baik ketika mereka merasa senang. Oleh karena itu, 

penting untuk menggabungkan permainan dengan 

pembelajaran renang. Beberapa contoh permainan yang 

bisa digunakan: 

▪ Permainan gelembung 

Ajak anak untuk meniup gelembung di dalam air untuk 

melatih pernapasan mereka. 

▪ Permainan bola 

Ajak anak untuk menangkap bola di air, yang akan 

melatih koordinasi tangan dan kaki mereka. 

2. Langkah-langkah Dasar dalam Pembelajaran Renang 

▪ Pengenalan air 

Mulai dengan memperkenalkan air kepada anak melalui 

permainan dan berendam di kolam dangkal. 

▪ Berlatih mengapung 
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Ajarkan anak untuk mengapung di air dengan 

menggunakan pelampung atau bantuan dari orang 

dewasa. 

▪ Latihan tendangan kaki 

Ajarkan anak untuk melakukan tendangan kaki 

sederhana menggunakan papan renang. 

3. Teknik Pernafasan yang Benar Mengajarkan pernapasan 

adalah bagian penting dalam pembelajaran renang. 

Mulailah dengan latihan meniup gelembung di air, 

kemudian berlatih pernapasan sederhana seperti 

menghirup udara di permukaan air dan meniupkan udara 

di bawah air. 

 

E. Pendekatan Bertahap dalam Pembelajaran Renang 

1. Pengenalan yang Bertahap Pembelajaran renang harus 

dimulai dengan langkah-langkah kecil yang bertahap. Hal 

ini akan membantu anak merasa nyaman dengan setiap 

tahapan. 

▪ Tahap 1: Kenalkan air kepada anak secara perlahan, 

mulai dari bermain air hingga merendam kaki. 

▪ Tahap 2: Ajarkan anak untuk mengapung dengan 

bantuan instruktur atau orang tua. 

▪ Tahap 3: Latihan pernapasan dan gerakan kaki dasar. 

2. Teknik Pengajaran yang Efektif Gunakan pendekatan visual 

seperti mainan atau benda berwarna cerah untuk menarik 

perhatian anak. Selain itu, memberikan pujian untuk 

setiap usaha anak akan meningkatkan motivasi mereka. 

3. Meningkatkan Keterampilan Secara Bertahap Setelah anak 

dapat melakukan gerakan dasar seperti mengapung dan 

tendangan kaki, ajarkan teknik renang yang lebih lanjut 

seperti gaya bebas atau gaya dada. 

 

F. Mengatasi Ketakutan Anak terhadap Air 

1. Mengidentifikasi Ketakutan Anak Anak-anak sering kali 

merasa takut terhadap air, terutama jika mereka belum 

terbiasa atau pernah memiliki pengalaman buruk 

sebelumnya. Penting untuk memahami penyebab 

ketakutan mereka dan menghadapinya dengan pendekatan 

yang lembut dan sabar. 
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2. Teknik Mengatasi Ketakutan 

▪ Pendekatan Bertahap 

Mulai dengan bermain air dan berlatih secara perlahan. 

Jangan memaksakan anak untuk langsung berenang 

jika mereka merasa takut. 

▪ Penguatan Positif 

Berikan pujian kepada anak setiap kali mereka berani 

mencoba atau melangkah lebih jauh dalam proses 

pembelajaran. 

3. Menjaga Kenyamanan dan Keamanan Anak Keamanan 

adalah prioritas utama. Pastikan anak selalu diawasi saat 

berada di dekat air dan gunakan alat bantu yang sesuai jika 

diperlukan. 

 

 

G. Melibatkan Orang Tua dalam Proses Pembelajaran 

1. Peran Orang Tua dalam Pembelajaran Renang 

Orang tua memegang peranan penting dalam mendukung 

pembelajaran renang anak. Orang tua dapat ikut serta di 

kolam renang untuk memberikan dukungan emosional dan 

membantu anak merasa lebih nyaman. 

2. Aktivitas yang Dapat Dilakukan Orang Tua di Rumah 

▪ Latihan pernapasan 

Latihan meniupkan gelembung di rumah dengan 

menggunakan sedotan atau botol kecil. 

▪ Gerakan tangan dan kaki 

Orang tua dapat mengajak anak untuk berlatih gerakan 

tangan dan kaki di luar air, seperti di lantai. 

 

H. Evaluasi Kemajuan Anak dalam Pembelajaran Renang 

1. Menilai Kemajuan Anak Setiap anak berkembang dengan 

kecepatan yang berbeda. Oleh karena itu, penting untuk 

menilai kemajuan anak secara individual dan memberikan 

tantangan yang sesuai dengan kemampuan mereka. 

2. Kapan Menambah Tantangan Setelah anak menguasai 

keterampilan dasar, Anda dapat memperkenalkan teknik 

renang yang lebih kompleks dengan langkah-langkah yang 

sesuai dengan usia dan kemampuan mereka. 
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3. Menghadapi Hambatan dalam Pembelajaran Jika anak 

mengalami kesulitan atau rasa takut, beri mereka waktu 

untuk beradaptasi dan cobalah untuk menggunakan 

pendekatan yang lebih lembut. 
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BAB 7 

METODE PEMBELAJARAN BERBASIS 

PROYEK  

(PROJECT-BASED LEARNING) 

 

A. Pengertian dan Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis 

Proyek 

Metode Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based 

Learning/PBL) merupakan bagian dari  pola pembelajaran yang 

mendorong partisipasi aktif siswa dalam menyelesaikan proyek 

nyata atau masalah kompleks dalam konteks yang lebih riil. 

PBL secara kosnep memastikan para dapat siswa bekerja secara 

kolaboratif, mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah, berpikir kritis, dan mengimplemnetasikan gagasan 

atau pengetahuan yang diperoleh untuk memecahkan 

tantangan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penggunan pola 

pembelajaran PJBL, siswa dapat fokus pada teor dan lebih pada 

pengalaman langsung yang lebih praktis dan bermakna.  Selain 

hal tersebut, kosnep pembelajaran dengan PBL memiliki 

sejumlah karakteristik utama, seperti pengajaran berbasis 

masalah, pembelajaran berbasis kolaborasi, dan penggunaan 

waktu yang fleksibel. Secara aplikatif, pendekatan PBL Siswa 

memberikan kesempatan para siswa untuk merancang, 

mengimplementasikan, dan mengevaluasi proyek yang mereka 

pilih, yang sering kali melibatkan berbagai disiplin ilmu. Salah 

satu tujuan utama dari penerapan PBL dapat membantu  
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pembentukan keterampilan sosial siswa  melalui bekerja dalam 

kelompok, memanfaatkan kemampuan komunikasi, negosiasi, 

dan pembagian tugas untuk mencapai tujuan bersama. 

Konsep dasar Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based 

Learning/PBL) menekankan suatu model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, dan melibatkan secara aktif dalam 

merancang, mengembangkan, dan menyelesaikan proyek 

sebagai langkah operasional dari proses pembelajaran. PBL juga 

berupaya mengesplorasi secara mendalam terhadap suatu topik 

sehingga siswa dapat menghubungkan teori dengan praktik 

melalui pengalaman langsung. Model ini berorinetasi pada 

penguatan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, 

dan komunikasi, dalam kehidupan nyata dan dunia kerja 

(Almulla, M., 2020; Boardman, A., 2024; Sahid, S., & Hashim, 

S., 2024). Implementas kegiatan pembelajaran berbasis proyek, 

menghendaki siswa dapat belajar darai suatu permasalahan 

yang membutuhkan penyelidikan dan solusi berbasis riset. Para 

siswa buan hanya menghafal konsep atau teori, tetapi juga 

harus menerapkannya dalam konteks yang lebih luas. Proses 

pembelajaran ini sering kali berlangsung dalam kelompok, 

sehingga siswa dapat belajar berinteraksi, berbagi ide, serta 

mengembangkan keterampilan sosial dan kepemimpinan. 

Dengan demikian, PBL memberikan praktisi pembelajaran 

bermakna dan cukup adaptif bila dibandingkan dengan metode 

pembelajaran lainnya (Chen, C., 2019; Zhang, L., & , Y., 2023; 

Chi, D., 2023). 

Selain itu, konsep pembelajaran siswa di sekolah dengan 

metode PBL juga mendorong pengembangan keterampilan 

metakognitif, yaitu kemampuan siswa untuk berpikir tentang 

cara mereka belajar. Siswa dapat mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan mereka, serta mencari cara untuk memperbaiki 

proses pembelajaran mereka sendiri. Proyek yang dilakukan 

dalam PBL biasanya melibatkan beberapa fase, seperti 

perencanaan, penelitian, penerapan, dan evaluasi, yang 

memberi siswa kesempatan untuk memantapkan pemahaman 

mereka tentang topik yang sedang dipelajari. Dalam 

penerapannya, PBL memerlukan peran aktif guru sebagai 

fasilitator yang membimbing siswa dalam setiap tahap proyek 

(Gholami, M., 2016; Setiawan, B., & Supiandi, M., 2018). Dalam 
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proses penerapan PBL, para guru memberikan instruksi dan 

menciptakan lingkungan belajar yang menciptakan pendekatan 

eksplorasi dan refleksi bagi para siswa di sekolah. Keberhasilan 

PBL sangat bergantung pada sejauh mana siswa merasa 

diberdayakan untuk membuat keputusan terkait proyek 

mereka sehingga dapat menghubungkan pembelajaran dengan 

konteks dunia nyata yang relevan. Sehubungan dengan konsep 

aplikatif proses pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based 

Learning/PBL), dapat dilakukan dengan beberapa langkah 

sebagai berikut. 

1) Penentuan Pertanyaan atau Masalah. Langkah pertama 

dalam PBL adalah menentukan topik proyek yang akan 

dipelajari. Guru bersama siswa dapat mengidentifikasi suatu 

permasalahan atau pertanyaan mendasar yang menarik dan 

relevan dengan kehidupan mereka. Masalah yang dipilih 

harus cukup kompleks sehingga menantang siswa untuk 

berpikir kritis dan mencari solusi secara kreatif; 

2) Perencanaan Proyek. Setelah masalah atau pertanyaan 

utama ditetapkan, siswa mulai merancang proyek mereka. 

Dalam tahap ini, mereka menentukan tujuan, sumber daya 

yang dibutuhkan, serta metode yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan proyek. Guru memposisikan diri sebagai 

fasilitator siswa dalam menyusun rencana kerja dan 

membimbing mereka agar tetap fokus pada tujuan 

pembelajaran (Nilsook, P., Chatwattana, P., 2021). 

3) Pelaksanaan dan Penyelidikan. Pada bagian ini, siswa 

diarahkan untuk mengumpulakan informasi, melakukan 

riset, dan mengembangkan solusi terhadap masalah yang 

telah ditentukan. Mereka dapat menggunakan berbagai 

sumber, seperti buku, jurnal, wawancara, eksperimen, atau 

pengamatan langsung. Kegiatan ini tidak hanya melatih 

keterampilan akademik, tetapi juga keterampilan riset dan 

pemecahan masalah yang esensial dalam dunia nyata; 

4) Pengembangan Produk atau Solusi. Setelah mengumpulkan 

data dan melakukan analisis, siswa mulai mengembangkan 

produk atau solusi sebagai hasil dari proyek mereka. Produk 

ini dapat berupa laporan penelitian, presentasi, poster, 

model, atau bahkan program komputer, tergantung pada 

bidang studi yang dikaji. Proses ini menuntut kreativitas 
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serta kemampuan bekerja sama dalam tim (Jalinus, N., 

2017; Ramadani, M., 2024) 

5) Presentasi dan Evaluasi. Tahap terakhir dalam PBL adalah 

presentasi hasil proyek di depan kelas, komunitas sekolah, 

atau bahkan audiens yang lebih luas. Siswa berbagi temuan 

mereka dan mendiskusikan bagaimana proyek mereka dapat 

memberikan dampak atau solusi terhadap permasalahan 

yang diangkat. Setelah presentasi, guru dan teman-teman 

sekelas memberikan umpan balik untuk mengevaluasi 

keefektifan proyek serta proses pembelajaran yang telah 

berlangsung (Dumitrache, A., 2018; Ramadani, M., 2024) 

Melalui serangkaian langkah tersebut, pembelajaran 

berbasis proyek dapat membantu siswa memahami materi 

secara lebih mendalam, dan membekali mereka dengan proses 

pembelajaran adaptif di abad ke-21 yang sangat dibutuhkan 

oleh stakeholder di masa depan. Dengan PBL, pembelajaran 

menjadi lebih aktif, kolaboratif, dan berbasis pada pengalaman 

nyata yang meningkatkan pemahaman konseptual serta 

keterampilan praktis siswa. 

 

B. Kolaborasi Antar Siswa Dalam Metode Ini 

Dalam metode Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-

Based Learning/PBL), kolaborasi antar siswa menjadi elemen 

kunci yang mendorong keberhasilan proses pembelajaran. PBL 

dirancang untuk melibatkan siswa dalam kerja tim, di mana 

mereka berinteraksi, berbagi ide, dan menyelesaikan 

permasalahan bersama. Melalui kerja sama ini, siswa dapat 

mengembangkan keterampilan sosial, komunikasi, serta 

kepemimpinan yang sangat penting dalam dunia akademik 

maupun profesional (Rasyid, M., & Khoirunnisa, F., 2021; 

Saputri, D., 2024).  Kolaborasi dalam PBL tidak hanya sekadar 

membagi tugas di antara anggota kelompok, tetapi juga 

mencakup proses berpikir kolektif dalam menganalisis 

permasalahan, merumuskan solusi, dan mengambil keputusan. 

Siswa belajar untuk mendengarkan pendapat orang lain, 

memberikan masukan yang konstruktif, serta mengakomodasi 

berbagai perspektif yang berbeda. Hal ini membantu mereka 

memahami bahwa kerja sama tim bukan hanya tentang 

mencapai hasil akhir, tetapi juga tentang membangun 
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pemahaman yang lebih dalam melalui diskusi dan eksplorasi 

bersama. Salah satu aspek penting dari kolaborasi dalam PBL 

seperti adanya posisi tanggung jawab yang jelas darai para 

siswa dalam kelompok (Lee, D., 2015; Saputri, D., & Maura, D., 

2024). 

Biasanya, setiap anggota tim memiliki tugas tertentu sesuai 

dengan keahlian atau minat mereka, seperti menjadi peneliti, 

pencatat, pembuat presentasi, atau koordinator proyek. Dengan 

pembagian peran ini, siswa belajar untuk bekerja secara lebih 

efektif, menghargai kontribusi setiap anggota, serta menyadari 

bahwa keberhasilan proyek sangat bergantung pada kerja sama 

mereka sebagai satu tim. Selain itu, kolaborasi dalam PBL juga 

melatih siswa untuk mengatasi konflik dan tantangan yang 

mungkin muncul selama proses pengerjaan proyek. Dalam 

situasi kerja kelompok, perbedaan pendapat atau 

ketidaksepakatan adalah hal yang wajar. Namun, melalui 

diskusi terbuka dan strategi penyelesaian masalah yang 

konstruktif, siswa belajar bagaimana menghadapi konflik 

dengan sikap yang positif dan mencari solusi yang 

menguntungkan bagi seluruh tim. Hal ini membantu mereka 

dalam membangun kemampuan negosiasi dan empati yang 

esensial dalam kehidupan sosial dan profesional  (Rasyid, M., & 

Khoirunnisa, F., 2021; Saputri, D., 2024). 

Teknologi juga memainkan peran penting dalam 

mendukung kolaborasi antar siswa dalam PBL. Dengan adanya 

berbagai alat digital seperti Google Docs, Trello, atau Microsoft 

Teams, siswa dapat bekerja secara bersama-sama dalam 

proyek. Platform digital ini memungkinkan mereka untuk 

berbagi informasi, memberikan umpan balik secara real-time, 

serta menyusun laporan secara kolektif. Teknologi membantu 

mempermudah komunikasi dan koordinasi dalam proyek, 

sehingga kolaborasi dapat berlangsung dengan lebih efisien. 

Selain keterampilan akademik dan teknis, kolaborasi dalam PBL 

juga mengembangkan kapasitas interpersonal yang beranfaat 

dalam kehidupan sehari-hari. Siswa belajar untuk bekerja 

dalam lingkungan yang beragam, memahami dinamika 

kelompok, serta menghargai keberagaman pendapat. 

Pengalaman ini membekali mereka dengan kesiapan untuk 

menghadapi tantangan di dunia kerja, di mana kolaborasi dan 
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kerja tim sebagi faktor utama dalam capaian berbagai bidang 

profesional (Gan, B., Menkhoff, T., 2015; Ateş, H., & Köroğlu, M. 

2024).  

Dengan demikian, kolaborasi dalam metode PBL bukan 

hanya sekadar alat untuk menyelesaikan tugas, tetapi juga 

merupakan proses pembelajaran yang mendalam dan 

bermakna. Siswa dapat memperoleh pengetahuan dari materi 

pelajaran serta belajar bekerja sama secara efektif, membangun 

komunikasi yang baik, serta menghadapi tantangan dalam 

kelompok. Sehingga menjadikan konsep  PBL sebagai metode 

pembelajaran dapat berorientasi pada hasil akademik, tetapi 

juga pada pengembangan keterampilan sosial dan profesional 

siswa. 

 

C. Manfaat Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk 

Pengembangan Keterampilan Abad Ke-21 

Konstruksi penerapan PBL bagai para siswa merupakan 

salah satu metode pembelajaran yang efektif yang selaras 

dengan kebutuhan pengembangan keterampialsn siswa abad 

ke-21. Keterampilan ini mencakup berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, dan komunikasi, yang menjadi kunci utama dalam 

menjawab tantangan di dunia yang dinamis. Dengan 

menggunakan pendekatan berbasis proyek, siswa tidak hanya 

memperoleh pemahaman akademik yang lebih mendalam, 

tetapi juga mengembangkan kompetensi yang relevan dengan 

kehidupan nyata dan dunia kerja. Salah satu manfaat utama 

PBL adalah meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah. Dalam PBL, siswa diberikan tantangan 

nyata yang mengharuskan mereka untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan merancang solusi secara mandiri atau dalam 

kelompok. Proses ini melatih mereka untuk tidak hanya 

menerima informasi secara pasif, tetapi juga mempertanyakan, 

menginterpretasikan, dan menerapkannya dalam berbagai 

situasi. Dengan demikian, PBL membantu siswa menjadi 

pemikir yang lebih analitis dan reflektif dalam menghadapi 

permasalahan kompleks (Mudinillah, A., 2024; Pawar, R., et.,al., 

2020). 

Selain berpikir kritis, kreativitas dan inovasi juga 

berkembang melalui PBL. Dalam mengerjakan proyek, siswa 
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diberikan kebebasan untuk mengeksplorasi berbagai 

pendekatan dalam menyelesaikan tugas mereka. Mereka dapat 

menggunakan berbagai sumber daya, teknologi, serta ide-ide 

inovatif untuk menciptakan produk atau solusi yang unik. 

Lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi dan 

eksperimen ini sangat penting dalam menumbuhkan pola pikir 

kreatif yang dibutuhkan dalam dunia kerja yang penuh dengan 

perubahan dan perkembangan teknologi. PBL juga sangat 

efektif dalam mengembangkan keterampilan kolaborasi dan 

kerja tim. Dalam setiap proyek, siswa belajar untuk bekerja 

sama, berbagi tanggung jawab, dan menghargai kontribusi 

setiap anggota tim. Mereka harus belajar bagaimana 

berkomunikasi secara efektif, menyelesaikan konflik, serta 

beradaptasi dengan berbagai karakter rekan kerja. Kemampuan 

untuk berkolaborasi dengan baik merupakan keterampilan 

esensial yang sangat dibutuhkan di dunia profesional, di mana 

keberhasilan sering kali bergantung pada kerja sama tim yang 

solid (Barak, M. & Yuan, S., 2021; Munir, N., et.,al., 2024). 

Keterampilan komunikasi juga menjadi aspek penting yang 

dikembangkan melalui PBL. Dalam setiap tahapan proyek, 

siswa harus berlatih menyampaikan ide, berdiskusi, serta 

mempresentasikan hasil kerja mereka di depan guru, teman, 

atau bahkan audiens yang lebih luas. Melalui pengalaman ini, 

mereka tidak hanya belajar menyusun argumen dengan baik, 

tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri dalam berbicara di 

depan umum dan menyampaikan gagasan secara persuasif. 

Manfaat lain dari PBL adalah meningkatkan literasi digital dan 

kemampuan teknologi. Dalam banyak proyek, siswa 

menggunakan berbagai alat teknologi untuk mencari informasi, 

mengolah data, serta menyusun laporan atau presentasi 

(Nurcahyo, A.,et.,al., 2019; Angeli, C., 2024). 

 Selain hal tersebut, para siswa juga dapat belajar 

memanfaatkan internet secara kritis, menggunakan perangkat 

lunak yang relevan, serta bekerja dalam lingkungan digital 

menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini 

sangat penting dalam menghadapi dunia yang semakin 

terdigitalisasi (Churchill, N., 2020; Surur, M., 2023; Fami, A. & 

Barus, I. 2023). Dengan demikian, Pembelajaran Berbasis 

Proyek memberikan manfaat yang sangat besar dalam 
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membekali siswa dengan kopetensi abad ke-21. Dengan 

menggabungkan aspek berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, 

komunikasi, serta pemanfaatan teknologi, metode ini dapat  

membentuk pengalaman belajar yang bermakna bagi para siswa 

di sekolah. Dengan menerapkan PBL secara efektif, mendorong 

capain pembelajaran individu yang siap menghadapi tantangan 

global dan berkontribusi dalam masyarakat dengan 

keterampilan yang unggul. 
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BAB 8 

METODE ROLE PLAYING DAN 

SIMULASI 

 

A. Konsep Dasar Role Playing dalam Pembelajaran 

Role Playing ialah strategi pengajaran yang memberi 

kesempatan peserta didik untuk melakukan kegiatan 

memainkan peran tertentu yang terdapat dalam kehidupan 

masyarakat (Keles, 2015; Ernani, 2016). Melalui Role Playing 

model, peserta didik akan mampu menstransmisi hubungan-

hubungan antar manusia dengan cara memerankan, 

mengasosiasikan, dan mengkomunikasikannya sehingga secara 

bersama-sama siswa dapat mengungkapkan perasaan-

perasaan, nilai-nilai, sikap-sikap, dan berbagai strategi 

memecahkan masalah (Sukreni; Ganing; Made Putra, 2014). 

Model pembelajaran Role Playing dilandasi pada teori 

belajar sosial Albert Bandura. Social learning theory yang 

dikemukakan Bandura banyak menerima prinsip  dari teori 

behavioristik. Tujuan pembelajaran menurut teori ini bukan 

hanya menekankan pada reinvorcement tetapi juga dampak 

isyarat pada pemikiran dan dampak pemikiran pada tindakan. 

Behavioristik cenderung mengabaikan fenomena pembelajaran 

modelling yang kemudian perilakunya dicontoh dan akhirnya 

mendapat pengalaman baik secara langsung maupun tidak 

langsung (Slavin, 2017 p. 175). 

Teori belajar sosial Albert Bandura menyatakan bahwa 

proses belajar merupakan hasil representasi tindakan personal 
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seseorang yang mendapat pengaruh dari lingkungan sosialnya. 

Menurut teori belajar sosial Bandura orang dapat belajar karena 

meniru dan melakukan observasi dengan lingkungan sosialnya 

(Slavin, 2017 p. 202) Artinya tingkah laku manusia terbentuk 

melalui hubungan timbal balik. 

Model pembelajaran role playing atau bermain peran di 

perkenalkan oleh Joyce dan Weil. Role Playing dikembangkan 

untuk mempelajari perilaku dan nilai-nilai sosial. Model 

pembelajaran bermain peran memiliki dua dimensi pendidikan 

yakni pendidikan individu dan sosial. Model pembelajaran ini 

membantu peserta didik menemukan jatidiri dalam dunia sosial 

serta membantu memecahkan dilema pribadi dengan bantuan 

kelompok sosial. Lewat bermain peran peserta didik belajar 

menggunakan konsep peran, menyadari adanya peran-peran 

yang berbeda dan memikirkan perilaku dirinya dan orang lain. 

Role playing memudahkan individu bekerja sama dan 

menganalisis keadaan sosial khususnya masalah sosial 

(Suprijono,2017:75). 

Shaftel (dalam Suprijono, 2017) mengungkapkan “in role 

playing, students explore human relationship problems by 

enacting problem situations and then discussing the 

enactments. Together, students can be explore feelings, 

attitudes, values, and problem solving strategies. Dalam 

bermain peran, peserta didik mengeksplorasi masaah 

hubungan mnusia dengan emberlakuakan situasi masalah, 

kemudian mendiskusikan enactments (keadaan atau situasi 

atau hukum yang berlaku) secara bersama peserta didik dapat 

mengeksplorasi perasaan sikap, nilai, dan strategi pemecahan 

masalah. 

Metode bermain peran ini dikategorikan sebagai metode 

belajar yang berumpun kepada metode perilaku yang 

diterapkan dalam kegiatan pengembangan. Karakteristiknya 

adalah adanya kecenderungan memecahkan tugas belajar 

dalam sejumlah perilaku yang berurutan, konkret dan dapat 

diamati (Siska,2011). Hakikat model pembelajaran bermain 

peran teretak pada keterlibatan peserta didik dan pengamat 

dalam situasi permasalahan yang nyata. Keterlibatan ini akan 

membuat individu memahami permasalahan yang diungkpkan. 

Memainkan peran suatu tokoh dapat menjadi sarana bagi 
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peserta didikmewujudkan perasaan mereka, mengembangkan 

keterampilan memacahkan masalah dan yang tidak kalah 

penting peserta didik bias mengeksplorasi dan menyampaikan 

materi pelajaran dengan cara bervariasi (Suprijono, 2016 p. 79). 

Lickona (2016, p. 377) menyatakan bahwa role play adalah 

starategi refleksi moral yang menantang siswa untuk 

melampaui pikiran-pikiran dangkal. Bermain peran itu sangat 

tinggi keikutsertaannya, menyenangkan untuk siswa dan baik 

untuk pembelajaran pengambilan keputusan. Ketika peserta 

didik memainkan peran tertentu dalam situasi moral tertentu, 

maka akan tercipta pola piker dan sudut pandang orang 

tersebut. Mereka kemudian berpikir dan sebagaimana orang 

tersebut berpikir. Bahkan dalam studi penelitian ditemukan 

bahwa role play adalah metode yang sangat efektif dalam 

merangsang minat dan keikutsertaan siswa.  

Untuk mendidik karakter kewarganegaraan yang 

mengajarkan siswa akan hak-hak dan tanggung jawabnya agar 

menjadi good citizenship maka metode role play secara ekstensif 

memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mempraktikkan keahlian kewarganegaraannya. Melalui studi 

penelitian yang dilakukan oleh Elizabeth Saenger dan Carol 

Lynch yang tertuang dalam Lickona (2016, p. 378) didapati 

sebuah kesimpulan bahwa bermain peran membantu siswa 

menyusun tingkah laku khusus untuk membuat solusi yang 

dikembangkan melalui pembuatan keputusan yang reflektif. 

Bermain peran juga merupakan cara efektif untuk 

menyimpulkan aktivitas pembuatan keputusan yang rasional, 

menyelesaikan masalah, membicarakannya, dan melihatnya 

dari sudut pandang yang berbeda. 

Sintaks  model pembelajaran Role Playing menurut George 

Shaftel (dalam Suprijono, 2016 p.79) terdiri atas sembilan 

langkah, yaitu (1) warm up the group (2) Select participants (3) 

Set the stage (5) Prepare observers (5) enact, (6) discuss and 

evaluate (7) reenact, (8) discuss and evaluate, and (9) share 

experiences and generalize. Untuk lebih jelas perhatikan table 

sintaks berikut. 

Tabel 2.1 Sintaks pengembangan model pembelajaran Role 

Playing 
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Phase one: 
Warm Up the Group 

Identity for introduce problem. 

Make problem explicit. 

Interpret problem story, 

explore issues. Explain role 

playing. 

Phase two: 
select participants 

Analyse role. 

Select role players 

Phase three: 

Set the stage 
Set line of action. 

Restate roles. 

Get inside problem situation. 

Phase four: 

Prepare the Observers 
decide what look for. 

Assign observation task. 

Phase five: 

Enact 
Begin role play. 

Maintain role play. 

Break role play 

Phase six: 

Discuss and Evaluate 
Review action of role play 

(events, position, realism) 

Discuss major focus. 

Develop next enactment 

Phase seven 

Re-enact 
Play revised role; suggest next 

steps or behavioural 

alternatives. 

Phase eight: 

Discuss and evaluate 
As in phase six 

Phase Nine: 

Share Experiences and genaralize 
Relate problem situation to real experience and, current 

problems 

Explore general principles of behaviour 

Sumber: Joyce and Weil (dalam Suprijono, 2016 p. 80) 

Tahap pertama, pemanasan. Guru memperkenalkan 

peserta didik dengan masalah yang mereka sadari bahwa semua 

orang juga perlu mengkajinya. Beberapa jenis masalah social 

yang dapat dieksplorasi adalah konflik interpersonal, hubungan 

antar kelompok, dilema individu, peristiwa masa lalu maupun 

kontemporer. Masalah kemudian dieksplisitkan dengan jelas 

melalui penggambaran disertai contoh. Penyajian cerita 

berhenti jika peserta didik sudah jelas dan bias 

menginterpretasikan jalan cerita. 

Tahap kedua, memilih pemain atau partisipan. Guru dan 

peserta didik berdiskusi tentang karakter dari setiap pemain 

dan menentukan siapa yang memainkannya. Pemilihan pemain 

dan penetapan siapa yang akan memainkan peran siapa pada 

suatu ide cerita bisa dilakukan oleh guru bisa pula oleh peserta 
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didik, bisa pula bersama-sama. Tahap ketiga, menata 

panggung, guru bersama peserta didik berdiskusi tentag 

dimana dan bagaimana peran hendak dimainkan serta 

kebutuhan apasaja yang diperlukan. Penataan panggung bisa 

sederhana atau kompleks. Konsep sederhana memungkinkan 

untuk dilakukan karena intinya bukan pada kemewahan 

panggung tetapi pada proses bermain peran itu sendiri. 

Tahap keempat menyiapkan pengamat. Guru menunjuk 

beberapa peserta didik sebagai pengamat. Dijelaskan bahwa 

kedudukan pengamat sangatlah penting untuk terlibat aktif 

dalam bermain peran. Oleh karena itu, meskipun 

merekaditugasi sebagai pengamat, guru sebaiknya memberika  

tugas peran terhadap mereka agar terlibat aktif dalam 

permainan peran tersebut. Tahap kelima, memainkan peran. 

Bermain peran dilakukan secara spontan. Pada awalnya akan 

banyak peserta didik yang bingung, bahkan tidak sesuai dengan 

peran yang seharusya ia tampilkan dan bias jadi memainkan 

peran yang bukan perannya. Dalam keadaan demikian guru 

dapat menghentikannya untuk segera masuk ke langkah 

berikutnya. Tahap keenam, diskusi dan evaluasi. Guru bersama 

pesera didik mendiskusikan peran-peran dalam role playing. 

Inti diskusi adalah eavaluasi terhadap peran-peran yang 

dilakuakn. Usulan perbaikan bias jadi muncul. Mungkin ada 

pesera didik yang meminta berganti peran. Atau bahkan alur 

cerita akan sedikit berubah. Apapun hasil diskusi dan evaluasi 

tidak akan jadi masalah. 

Tahap ketujuh, memainkan ulang. Peserta didik 

memainkan peran-peran yang telah direvisi berdasarkan hasil 

evaluasi dengan harapan peran dapat dimainkan dengan lebih 

baik. Peserta didik lebih mampu memainkan perannya sesuai 

dengan scenario. Tahapan kedelapan, diskusi dan evaluasi. 

Seperti tahapan keenam pada tahapan ini diadakan diskusi 

antara guru dan peserta didik tentang peran yang telah 

dimainkan. Guru dan peserta didik melakukan evaluasi yang 

penekanannya pada realitas. Realitas yang dimaksud adalah 

apakah peran-peran yang ditampilkan sungguh-sungguh sama 

denganrealitas yang dipelajari dan dikaji peserta didik dan 

problematic psikososial, situasi social yang muncul. Tahap 

kesembilan adalah berbagi pengalaman dan generalisasi atau 
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kesimpulan. Pada langkah kesembilan, peserta didik diajak 

berbagi pengalaman tentang tema permainan yang telah 

dilakukan dan dilanjutkan dengan membuat kesimpulan 

(Suprijono,2016 p. 81-82) 

 

B. Penerapan Metode Role Playing Dalam Pembelajaran IPS dan 

Bahasa 

Metode role playing (bermain peran) dan simulasi 

merupakan strategi pembelajaran aktif yang sering digunakan 

dalam pendidikan bahasa dan sosial. Metode ini 

memungkinkan siswa untuk mengalami langsung situasi nyata 

atau hipotetis yang relevan dengan materi pembelajaran, 

sehingga meningkatkan pemahaman dan keterampilan sosial 

mereka (Joyce & Weil, 2018).   

Hakikat IPS adalah mata pelajaran sosial yang bersumber 

dari disiplin ilmu-ilmu Sosial, (seperti: Sosiologi, Ekonomi, 

Geografi, Antropologi, Ilmu Politik dan Pemerintahan) yang 

mempelajari manusia dalam semua aspek kehidupan dan 

interaksinya dalam masyarakat. Siradjuddin dan Suhanadji 

(2012), menjelaskan bahwa IPS merupakan sebuah program 

pendidikan yang mengintegrasikan secara interdisipliner 

konsep-konsep ilmu-ilmu sosial dan humaniora untuk tujuan 

pendidikan kewarganegaraan. IPS mempelajari aspekaspek 

politik, sosial, ekonomi, budaya dan lingkungan dari 

masyarakat dimasa lampau, masa kini dan masa yang akan 

datang.  

Berdasarkan BSNP (2007), mata pelajaran IPS bertujuan 

agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: a) 

mengenal konsep yang berhubungan dengan masyarakat dan 

lingkungan; b) mempunyai kemampuan berpikir logis dan 

kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan 

keterampilan dalam kehidupan sosial; c) memiliki komitmen 

dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan; d) 

memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dalam 

masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional dan 

global. 

Prosedur metode role playing dalam pembelajaran IPS 

antara lain: a) menentukan topik; b) memilih para pelaku; c) 

menentukan jalan cerita; d) pelaksanaan kegiatan role playing; 
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e) mendiskusikan permainan; f) penilaian terhadap kegiatan 

yang dilakukan; g) membuat kesimpulan dan saran dari 

kegiatan role playing. Pada metode ini anak diberi kesempatan 

untuk mengembangkan imajinasinya dalam memerankan 

seorang tokoh atau benda-benda tertentu dengan mendapat 

ulasan dari guru agar mereka menghayati sifat-sifat dari tokoh. 

Dalam bermain peran, anak diberi kebebasan untuk 

menggunakan benda- benda sekitarnya dan mengkhayalkannya 

jika benda tersebut diperlukan dalam memerankan tokoh yang 

dibawakan (Kartini, 2007).  

Metode role play atau bermain peran adalah teknik 

pembelajaran interaktif yang melibatkan siswa untuk 

memerankan suatu karakter atau situasi tertentu dalam 

konteks yang telah ditentukan. Dalam pembelajaran bahasa, 

metode ini digunakan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi, pemahaman konteks, serta penguasaan kosakata 

dan tata bahasa secara praktis dan menyenangkan. Proses 

pelaksanaannya dimulai dengan penentuan tema dan situasi 

yang relevan dengan materi pembelajaran, seperti percakapan 

di restoran atau wawancara kerja. Selanjutnya, siswa dibagi ke 

dalam kelompok atau berpasangan dan diberikan peran yang 

harus dimainkan. Guru dapat menyediakan dialog panduan 

atau membiarkan siswa membuat dialog sendiri berdasarkan 

kosakata dan struktur kalimat yang telah dipelajari. Setelah itu, 

siswa memerankan karakter mereka sesuai dengan situasi yang 

diberikan, baik di depan kelas maupun dalam kelompok kecil. 

Setelah role play selesai, guru dan siswa memberikan umpan 

balik tentang penggunaan bahasa, kelancaran, dan kesesuaian 

dengan konteks. 

Metode role play memiliki banyak manfaat dalam 

pembelajaran bahasa. Pertama, metode ini meningkatkan 

keterampilan berbicara karena siswa berlatih menggunakan 

bahasa target secara spontan dan kontekstual. Kedua, siswa 

dapat memperluas kosakata mereka dengan mempelajari kata-

kata baru yang relevan dengan situasi yang diperankan. Ketiga, 

bermain peran membantu siswa mengatasi rasa malu dan 

membangun kepercayaan diri dalam berkomunikasi. Selain itu, 

siswa juga dapat memahami nuansa budaya dan penggunaan 

bahasa dalam situasi tertentu, sehingga pembelajaran menjadi 
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lebih holistik. Terakhir, metode ini membuat pembelajaran lebih 

interaktif dan menarik, sehingga meningkatkan motivasi siswa. 

Contoh penerapannya antara lain situasi memesan makanan di 

restoran, di mana siswa berperan sebagai pelanggan dan 

pelayan, atau situasi wawancara kerja yang melatih 

penggunaan bahasa formal dan struktur tanya-jawab. Dengan 

metode role play, siswa tidak hanya belajar bahasa secara 

teoritis, tetapi juga mengaplikasikannya dalam situasi nyata, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna. 

Dalam pembelajaran bahasa, metode role playing 

membantu siswa mengembangkan keterampilan berkomunikasi 

dengan lebih alami. Misalnya, dalam pembelajaran bahasa 

Inggris sebagai bahasa asing (EFL), guru dapat meminta siswa 

memainkan peran sebagai pelanggan dan pelayan di sebuah 

restoran. Siswa harus menggunakan ungkapan yang sesuai, 

seperti "May I take your order?" dan "I'd like to have a cup of 

coffee, please." (Harmer, 2007). Pendekatan ini meningkatkan 

keterampilan berbicara (speaking) dan memperkuat 

kepercayaan diri dalam menggunakan bahasa yang dipelajari. 

Role playing atau bermain peran merupakan salah satu 

strategi pembelajaran yang efektif dalam rumpun bahasa 

karena memungkinkan siswa untuk berlatih keterampilan 

berkomunikasi dalam konteks nyata. Metode ini menempatkan 

siswa dalam situasi sosial tertentu, di mana mereka harus 

menggunakan bahasa target secara aktif, spontan, dan 

bermakna.  Dalam pembelajaran bahasa, role playing sering 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

(speaking) dan pemahaman budaya (cross-cultural 

understanding). Agar Role playing itu berhasil dilaksanakan 

peran guru dalam kegiatan ini bisa menjadi fasilitator dimana 

guru mengajarkan kosa kata baru, kalimat dan dialog yang di 

butuhkan pada situasi role playing. Guru juga bisa sebagai 

penonton, perannya adalah melihat Role playing kemudian 

memberikan komentar dan saran setelah permainan itu selesai. 

Selain itu guru juga bisa berperan sebagai partisipan. Dalam hal 

ini guru kadang kala bisa ikut ambil bagian dan bermain 

dengan siswa (Slamet, dkk., 2009). 

Pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahasa 

menekankan pada penggunaan bahasa dalam konteks nyata, 
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bukan sekadar menghafal aturan tata bahasa. Misalnya, dalam 

pembelajaran bahasa Inggris, siswa diajak untuk berlatih 

percakapan melalui simulasi situasi sehari-hari seperti 

memesan makanan di restoran atau berbicara dengan turis. 

Pendekatan ini sejalan dengan teori pembelajaran bahasa 

komunikatif yang menekankan keterampilan berbicara dan 

memahami bahasa dalam konteks sosial (Littlewood, 1981).   

Sistem social model pembelajaran bermain peran cukup 

terstruktur. Guru bertanggung jawab dalam memulai dan 

membimbing peserta didik melalui aktivitas pada setiap tahap. 

Namun, materi khusus dalam diskusi dan pemeraan ditentukan 

oleh peserta didik. Prinsip reaksi model pembelajaran role 

playing adalah guru menerima semua respons peserta didik 

dengan tanpa menghakimi. Guru membantu peserta didik 

mengeksplorasi bebagai sisi mengenai situasi permaslahan dan 

mengomparasikan beberapa alternative, meningkatkan 

kesadaran peserta didik tentang pandangan dan perasaan 

mereka dengan cara membuat reflesi dan memparafrase. Guru 

menyimpulkan respon-respon peserta didik, menggunakan 

konsep peran dan menekankan bahwa ada banyak cara 

memainkan peran da nada banyak alternative cara 

menyelesaikan masalah. 

Pemodelan merupakan konsep dasar teori belajar sosial 

yang dikembangkan oleh Albert Bandura. Menurut Bandura 

sebagaian besar manusia belajar melalui pengamatan secara 

selektif dan mengingat tingkah laku orang lain (Arends, 2011). 

Seorang belajar menurut teori ini dilakukan dengan mengamati 

tingkah laku orang lain (model), hasil pengamatan itu kemudian 

dimantapkan dengan cara menghubungkan pengalaman baru 

dengan pengalaman sebelumnya atau mengulang-ulang 

kembali. Dengan jalan ini memberi kesempatan kepada orang 

tersebut mengekspresikan tingkah laku yang dipelajarinya. 

Berdasarkan pola perilaku tersebut, selanjutnya bandura 

mengklasifikasi empat fase belajar dari pemodelan, yaitu fase 

perhatian, fase retensi, fase reproduksi, dan fase motivasi. 

a) Fase Atensi 

Fase pertama dalam belajar pemodelan adalah 

memberikan perhatian pada model-model yang menarik, 

popular, atau yang dikagumi. Dalam pembelajaran guru yang 
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bertindak sebagai model bagi siswanya harus dapat 

menjamin agar siswa memberikan perhatian kepada bagian-

bagian penting, atau dengan mendemonstrasikan suatu 

kegiatan. Disamping itu suatu model harus memiliki daya 

tarik. (Woolfolk dalam Trianto, 2007 p. 31). Misalnya untuk 

menjelaskan bagian bagian bola mata guru seharusnya 

menggunakan gambar model mata, dengan variasi warna 

yang beracam-macam, sehingga bagian-bagian mata 

tersebut tampak jelas dan siswa termotivasi mempelajarinya. 

 

b) Fase retensi 

Menurut Gredler, (dalam trianto, 2007 p. 32) fase ini 

bertanggung jawab atas pengkodean tingkah laku model dan 

menyimpan kode-kode itu dalam ingatan dan memori 

panjang. Pengkodean adalah proses pengubahan 

pengalaman yang diamati menjadi kode memori. Arti penting 

dari fase ini adalah bahwa pengamat tidak akan dapat 

memperoleh manfaat dari tingkah laku yang diamati ketika 

model tidak hadir, kecuali apabila tingkah laku itu dikode 

dan disimpan dalam ingatan untuk digunakan pada waktu 

kemudian. 

Untuk memastikan terjadinya retensi jangka panjang 

guru dapat menyediakan waktu pelatihan, yang 

memungkinkan siswa mengulang keterampilan baru secara 

bergiliran baik secara fisik maupun secara mental. Misalnya 

mereka memvisualisasikan sendiri tahap-tahap yang telah 

didemonstrasikan dalam menggunakan busur, atau 

penggaris sebelum benar-benar melakukannya.  

 

c) Fase reproduksi 

Dalam fase ini kode-kode dalam memori membimbing 

penampilan yang sebenarnya dari tingkah laku yang baru 

diamati. Derajat ketelitian yang tertinggi dalam belajar 

mengamati adalah apabila tindakan terbuka mengikuti 

pengulangan secara mental. Fase reproduksi dipengaruhi 

oleh tingkat perkembangan individu. 

Fase Reproduksi mengizinkan model untuk melihat 

apakah komponen-komponen urutan tingkah laku sudah 

dikuasai oleh sipengaat (pembelajar). Pada fase ini juga 
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model hendaknya memberikan umpan balik terhadap aspek 

aspek yang sudah benar ataupun hal-hal yang masih salah 

dalam penampilan. 

 

d) Fase Motivasi 

Pada fase ini si pengamat akan termotivasi untuk meniru 

model, sebab mereka merasa bahwa dengan berbuat seperti 

model, mereka akan memperoleh penguatan. Memberikan 

penguatan untuk satu tingkah laku tertentu akan 

memotivasi pengamat (pembelajar) untuk berunjuk 

perbuatan. Aplikasi fase motivasi di dalam kelas dalam 

pembelajaran pemodelan sering berupa pujian atau 

pemberian nilai (Trianto, 2007 p. 30-33). 

 

C. Kelebihan Metode Role Playing dalam Peningkatan Empati 

dan Pemahaman 

Model pembelajaran bermain peran adalah model 

pembelajaran berbasis pengalaman. Dalam system pendukung, 

model pembelajaran ini tidak mengisyaratkan adanya materi 

yang terlalu banyak selain situasi-situasi permasalahan itu 

sendiri. Model Pembelajaran bermain peran dikembangkan 

untuk capaian belajar langsung atau instrucsional effect dan 

capaian belajar tidak langsung atau nurturan effect. Capaian 

belajar langsung mencakup (1) kemampuan analisis nilai dan 

perilaku masing-masing individu, (2) pengembangan strategi-

strategi memecahkan masalah interpersonal maupun personal 

(3) mengembangkan rasa empati terhadap orang lain. Capaian 

belajar tidak langsung meliputi (1) memahami fakta masalah 

social dan nilai-nilai, (2) kenyamanan mengekspresikan opini. 

Berikut adalah tabel capaian pembelajaran Role Play menurut 

Joyce and Weil (dalam Suprijono, 2016 p. 84) : 

 
Gambar 2.1. Capaian Pembelajaran Role Playing Model 
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Ada beberapa keunggulan model pembelajaran role playing 

yaitu 1) hal yang dipelajari melalui pemeranan berkesan kuat 

dan tahan lama dalam ingatan; 2) menarik dan menyenagkan 

sehingga kelas menjadi dinamis; 3) menumbuhkan optimisme, 

semangat dan rasa kebersamaan; 4) peserta didik bebas 

mengambil keputusan dan berekspresi secara utuh; 5) 

permainan merupakan penemuan yang mudah dan dapat 

digunakan dalam situasi dan waktu berbeda; 6) guru dapat 

mengevaluasi pengalaman peserta didik melalui pengamatan 

pada saat melakukan permainan. 

Beberapa kelemahan model pembelajaran role playing yaitu 

1) penerapan model bermain peran membutuhkan waktu lama; 

2) tidak semua topic atau materi dapat dibelajarkan melalui 

model pembelajaran ini; 3) peserta didik sering menemui 

kesulitan memainkan suatu peran; 4) kebanyakan peserta didik 

yang ditunjuk sebagai pemeran merasa malu memerankan 

suatu adegan tertentu. (Suprijono, 2016 p. 84-85). 
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BAB 9 

PEMBELAJARAN BERBASIS 

TEKNOLOGI DALAM PEMBELAJARAN 

 

A. Pendahuluan  

Teknologi telah menjadi faktor utama dalam transformasi 

dunia pendidikan. Kehadirannya tidak hanya mengubah cara 

guru mengajar dan siswa belajar, tetapi juga membuka peluang 

baru untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih 

fleksibel, personal, dan kolaboratif. Di era digital saat ini, 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

mendorong perubahan paradigma pembelajaran dari model 

tradisional yang bersifat satu arah menjadi pembelajaran 

berbasis teknologi yang bersifat interaktif dan partisipatif 

(Siemens, 2024). Peran teknologi dalam pendidikan tidak 

sekadar sebagai alat bantu, melainkan telah menjadi medium 

utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang adaptif 

terhadap kebutuhan peserta didik. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Hidayat dan Nasution (2023), pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran di Indonesia terbukti 

meningkatkan motivasi belajar siswa serta memperluas akses 

terhadap sumber belajar yang lebih beragam. Oleh karena itu, 

pembelajaran berbasis teknologi menjadi sebuah keniscayaan 

yang perlu diadopsi secara strategis dan berkelanjutan. Bab ini 

akan membahas secara komprehensif mengenai konsep, 

manfaat, tantangan, serta strategi implementasi pembelajaran 

berbasis teknologi dalam konteks pendidikan saat ini.  
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B. Konsep Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Di tengah derasnya arus digitalisasi, dunia pendidikan 

mengalami perubahan yang begitu mendasar. Pembelajaran 

berbasis teknologi kini bukan lagi pilihan, melainkan bagian 

penting yang membentuk wajah baru pendidikan kita. Beragam 

pandangan dari para ahli memperkaya pemahaman tentang 

konsep ini, namun ada satu benang merah yang 

menghubungkannya: teknologi hadir sebagai jembatan yang 

memperluas dan memperdalam pengalaman belajar. 

Anderson dan Dron (2023) menggambarkan pembelajaran 

berbasis teknologi sebagai proses dinamis yang mengandalkan 

perangkat digital dan platform daring untuk mempererat 

interaksi serta kolaborasi antara pendidik dan peserta didik. 

Bukan sekadar mengganti papan tulis dengan layar, melainkan 

membangun ruang-ruang belajar baru yang lebih terbuka dan 

saling terhubung. Sementara itu, Bates (2023) menekankan 

bahwa keberhasilan penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

tidak hanya bergantung pada kecanggihan alatnya, tetapi juga 

pada penerapan prinsip pedagogis yang kokoh—mendesain, 

menyampaikan, dan mengevaluasi pembelajaran dengan lebih 

efektif dan bermakna. 

Di tanah air, Munir (2022) melihat pembelajaran berbasis 

teknologi sebagai sebuah inovasi yang memperluas cakrawala 

pendidikan. Melalui komputer, internet, dan multimedia 

interaktif, proses belajar menjadi lebih variatif dan mudah 

diakses oleh berbagai kalangan. Tak kalah penting, Hidayat dan 

Nasution (2023) mengingatkan kita bahwa teknologi berperan 

penting dalam menyiapkan generasi muda untuk menghadapi 

tantangan abad ke-21, dengan menumbuhkan literasi digital, 

berpikir kritis, dan kemampuan berkolaborasi. Secara global, 

UNESCO (2024) mengajak kita melihat integrasi teknologi 

bukan hanya sebagai alat bantu, melainkan sebagai strategi 

untuk memastikan pendidikan yang inklusif, relevan, dan 

berkeadilan bagi semua. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, 

pembelajaran berbasis teknologi bukan sekadar tentang 

penggunaan alat digital. Akan tetapi merupakan upaya untuk 

membangun pengalaman belajar yang lebih hidup, lebih dekat 
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dengan kebutuhan zaman, dan lebih memberdayakan setiap 

individu.  

Berbeda dengan pembelajaran berbasis teknologi, 

pembelajaran konvensional terikat ruang. Berikut Perbedaan 

pembelajaran berbasis teknologi dan pembelajaran 

konvensional. 

Aspek Pembelajaran 

Konvensional 

Pembelajaran Berbasis 

Teknologi 

Tempat dan 

Waktu 

Terikat ruang 

kelas fisik dan 

jadwal tertentu. 

Fleksibel, dapat 

diakses kapan saja dan 

di mana saja melalui 

platform digital. 

Peran Pendidik Guru sebagai 

sumber utama 

informasi (teacher-

centered). 

Guru sebagai 

fasilitator, mentor, dan 

pembimbing dalam 

belajar mandiri 

(student-centered). 

Metode 

Penyampaian 

Ceramah, diskusi 

langsung, 

penggunaan buku 

teks dan papan 

tulis. 

Multimedia interaktif, 

video pembelajaran, 

platform e-learning, 

simulasi daring. 

Interaksi Tatap muka 

langsung, 

interaksi personal 

terbatas pada 

waktu tertentu. 

Interaksi bisa sinkron 

(langsung) maupun 

asinkron (tertunda), 

menggunakan forum, 

chat, dan video 

conference. 

Sumber Belajar Terbatas pada 

buku teks dan 

bahan ajar fisik. 

Sumber belajar sangat 

luas: internet, e-books, 

MOOC, simulasi 

online, database 

interaktif. 

Pengembangan 

Kompetensi 

Fokus pada 

penguasaan 

materi akademik 

dan keterampilan 

dasar. 

Menekankan pada 

literasi digital, 

kolaborasi global, 

berpikir kritis, dan 

inovasi. 
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Inklusivitas Terbatas, 

tergantung lokasi 

geografis dan 

kondisi fisik siswa. 

Lebih inklusif, 

memungkinkan akses 

bagi siswa di daerah 

terpencil atau yang 

memiliki kebutuhan 

khusus. 

Evaluasi 

Pembelajaran 

Tes tertulis, ujian, 

observasi di kelas. 

Penilaian berbasis 

portofolio digital, 

proyek daring, analitik 

pembelajaran. 

 

Berikut ini prinsip-prinsip dasar pembelajaran berbasis 

teknologi. 

1. Prinsip Keterhubungan (Connectivity) 

Menurut Anderson dan Dron (2023), salah satu prinsip 

dasar dalam pembelajaran berbasis teknologi adalah 

keterhubungan. Teknologi memungkinkan terciptanya 

koneksi yang lebih luas antara pendidik dan peserta didik, 

serta antar sesama peserta didik. Dalam pembelajaran 

berbasis teknologi, keterhubungan ini memfasilitasi 

pertukaran ide, pengetahuan, dan pengalaman yang lebih 

dinamis melalui berbagai platform digital dan media sosial. 

Teknologi menciptakan ruang pembelajaran yang tidak 

terikat oleh ruang dan waktu, sehingga siswa dapat 

berkolaborasi dan berbagi pemikiran tanpa batas. 

2. Prinsip Aksesibilitas dan Fleksibilitas (Accessibility and 

Flexibility) 

Bates (2023) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 

teknologi harus memberikan akses yang luas kepada 

semua peserta didik, tanpa dibatasi oleh faktor fisik atau 

lokasi. Selain itu, teknologi memberikan fleksibilitas dalam 

proses belajar, memungkinkan siswa untuk memilih kapan 

dan bagaimana mereka belajar sesuai dengan kebutuhan 

pribadi dan gaya belajar mereka. Misalnya, siswa dapat 

mengakses materi kapan saja melalui e-learning, yang 

memberikan kebebasan lebih dalam mengatur waktu 

belajar. 
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3. Prinsip Personalisasi (Personalization) 

Munir (2022) mengungkapkan bahwa prinsip personalisasi 

adalah salah satu pilar penting dalam pembelajaran 

berbasis teknologi. Teknologi memungkinkan pendidikan 

untuk disesuaikan dengan kebutuhan, minat, dan 

kemampuan setiap individu. Dengan menggunakan alat 

teknologi, materi pembelajaran dapat diadaptasi sesuai 

dengan tingkat kemampuan siswa, memberikan mereka 

pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan ritme masing-

masing. Hal ini tidak hanya meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, tetapi juga meningkatkan motivasi dan rasa 

memiliki terhadap proses belajar. 

4. Prinsip Interaktivitas (Interactivity) 

Hidayat dan Nasution (2023) menekankan bahwa 

interaktivitas adalah prinsip yang tidak dapat dipisahkan 

dari pembelajaran berbasis teknologi. Teknologi 

mendukung siswa untuk tidak hanya menerima informasi, 

tetapi juga berinteraksi dengan materi, teman sekelas, dan 

guru. Melalui diskusi online, simulasi, dan alat 

pembelajaran berbasis game, siswa dapat berperan aktif 

dalam proses belajar mereka, meningkatkan keterlibatan 

dan pemahaman materi secara lebih mendalam. 

5. Prinsip Evaluasi Berkelanjutan (Continuous Assessment) 

Menurut UNESCO (2024), pembelajaran berbasis teknologi 

memungkinkan adanya penilaian berkelanjutan yang lebih 

akurat dan menyeluruh. Teknologi memfasilitasi evaluasi 

yang tidak hanya berdasarkan ujian akhir, tetapi juga 

meliputi penilaian berbasis proyek, portofolio digital, dan 

analitik pembelajaran. Dengan demikian, siswa dapat 

menerima umpan balik secara real-time, yang membantu 

mereka memperbaiki dan mengembangkan kemampuan 

mereka sepanjang proses pembelajaran. 

 

C. Jenis-Jenis Teknologi dalam Pembelajaran 

Berikut ini merupakan berbagai teknologi yang umum 

digunakan dalam pembelajaran yaitu:  

1) Learning Management System (LMS), seperti Moodle dan 

Google Classroom 

2) Media interaktif, seperti Kahoot, Quizizz, dan Mentimeter 
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3) Video Konferensi, seperti Zoom dan Google Meet. 

4) Aplikasi berbasis AI dalam pembelajaran, seperti ChatGPT 

dan ScribeSense 

5) Platform kolaboratif, seperti Padlet dan Jamboard 

6) Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) untuk 

simulasi pembelajaran yang imersif, seperti Google 

Expeditions. 

 

D. Manfaat Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Teknologi memperluas kesempatan belajar, meningkatkan 

keterlibatan, memungkinkan belajar mandiri, dan memfasilitasi 

kolaborasi lintas jarak. Selain itu, teknologi mendukung 

pembelajaran berbasis data melalui analitik pembelajaran 

(learning analytics) (Garrison & Vaughan, 2024). 

1. Meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar 

Pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dengan cara yang lebih menarik dan 

interaktif. Dengan menggunakan berbagai media digital 

seperti video pembelajaran, game edukasi, atau simulasi, 

siswa cenderung lebih terlibat karena pembelajaran terasa 

lebih hidup dan menyenangkan. Teknologi juga 

memungkinkan pembelajaran yang disesuaikan dengan 

minat dan gaya belajar masing-masing siswa, yang pada 

gilirannya meningkatkan motivasi mereka untuk terus 

belajar. Misalnya, dalam pembelajaran sejarah Indonesia, 

guru dapat menggunakan video interaktif atau aplikasi 

seperti TimelineJS untuk membuat garis waktu digital yang 

menarik dan visual. Siswa dapat berinteraksi langsung 

dengan garis waktu tersebut, menambahkan informasi atau 

sumber daya tambahan, dan mempelajari peristiwa sejarah 

melalui cara yang lebih dinamis. Pendekatan ini tidak 

hanya membuat materi lebih menarik, tetapi juga memberi 

siswa kontrol lebih besar atas proses pembelajaran mereka, 

yang meningkatkan motivasi. 

2. Memperluas akses informasi dan sumber belajar 

Salah satu manfaat utama pembelajaran berbasis teknologi 

adalah akses yang lebih luas terhadap informasi dan 

sumber belajar. Internet menyediakan beragam sumber 

daya seperti artikel, video, jurnal ilmiah, dan buku digital 
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yang dapat diakses oleh siswa kapan saja dan di mana saja. 

Hal ini membantu memperkaya materi pelajaran dan 

memungkinkan siswa untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam tentang topik yang sedang dipelajari. 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, seorang guru dapat 

mengarahkan siswa untuk mengakses e-books, artikel 

jurnal daring, atau video pembelajaran dari berbagai 

platform seperti Google Scholar, YouTube, atau 

Perpustakaan Digital Indonesia. Dengan begitu, siswa tidak 

hanya bergantung pada buku teks fisik, tetapi juga dapat 

mengeksplorasi berbagai sumber informasi lain yang lebih 

relevan dan up-to-date. 

3. Peningkatkan fleksibilitas waktu dan tempat belajar 

Pembelajaran berbasis teknologi memberi fleksibilitas 

waktu dan tempat bagi siswa untuk belajar sesuai dengan 

kenyamanan dan ketersediaan mereka. Ini sangat 

bermanfaat bagi siswa yang memiliki jadwal yang padat 

atau tinggal di lokasi yang jauh dari fasilitas pendidikan. 

Dengan e-learning, materi pelajaran bisa diakses kapan 

saja tanpa terikat waktu atau tempat tertentu, sehingga 

memberi kesempatan kepada siswa untuk mengatur waktu 

belajar mereka secara lebih efektif. Misalnya seorang 

mahasiswa yang sedang mengikuti kuliah di jurusan 

Pendidikan Bahasa Indonesia dapat mengakses rekaman 

kuliah melalui platform Moodle atau Google Classroom 

setelah sesi tatap muka selesai. Dengan begitu, mahasiswa 

yang tidak dapat hadir karena alasan tertentu tetap dapat 

mengikuti pelajaran tanpa tertinggal. Selain itu, mereka 

dapat menonton kembali rekaman kuliah untuk 

memperdalam pemahaman mereka tanpa ada tekanan 

waktu. 

4. Pendukung Pembelajaran Mandiri dan Kolaboratif 

Pembelajaran berbasis teknologi memberikan kesempatan 

yang lebih besar untuk belajar mandiri melalui penggunaan 

materi online dan modul e-learning. Teknologi juga 

mendukung kolaborasi antara siswa, baik secara langsung 

maupun asinkron, melalui platform daring seperti forum 

diskusi atau aplikasi berbasis cloud. Hal ini memungkinkan 

siswa untuk belajar secara individu namun tetap 
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terhubung dengan teman-teman mereka untuk saling 

berbagi pengetahuan dan pengalaman. Dalam 

pembelajaran menulis esai, siswa dapat menggunakan 

platform seperti Google Docs untuk menulis dan berbagi 

dokumen secara kolaboratif. Mereka bisa saling memberi 

umpan balik dan bekerja bersama dalam menyusun ide 

atau perbaikan pada tulisan mereka. Di sisi lain, seorang 

siswa yang ingin memperdalam materi tertentu dapat 

menggunakan modul e-learning untuk mempelajari topik 

lebih lanjut secara mandiri, tanpa tergantung sepenuhnya 

pada penjelasan guru. 

 

E. Tantangan dan Hambatan 

Menurut UNESCO (2024), tantangan akses teknologi masih 

menjadi isu besar, yaitu diantaranya. 

1) Kesenjangan akses digital (digital divide) 

2) Kurangnya literasi digital pendidik dan peserta didik 

3) Kendala teknis dan infrastruktur (akses internet, 

perangkat) 

4) Keamanan data dan privasi pengguna 

 

F. Implementasi Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Agar pembelajaran berbasis digital efektif, beberapa hal 

yang perlu diperhatikan saat mengimplementasikan 

pembelajaran berbasis digital meliputi: 

1) Pemilihan teknologi yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

2) Pelatihan dan pendampingan bagi pendidik dan peserta 

didik. 

3) Integrasi teknologi ke dalam desain pembelajaran (model 

TPACK maupun model SAMR). 

4) Evaluasi berkala efektivitas penggunaan teknologi. 
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BAB 10 

EVALUASI EFEKTIVITAS METODE 

PEMBELAJARAN 

 

A. Teknik Mengevaluasi Keberhasilan Metode Pembelajaran 

Pendidikan merupakan faktor penting dalam membentuk 

kreativitas siswa, yang merupakan salah satu aspek kunci 

dalam proses pembelajaran. Dalam upaya untuk meningkatkan 

kreativitas siswa, metode pembelajara  telah menjadi fokus 

perhatian dalam dunia pendidikan. Metode pembelajaran 

menekankan pada pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan 

berpusat pada siswa, yang bertujuan untuk mendorong 

kreativitas, inovasi, dan pemecahan masalah dalam 

pembelajaran. 

Teknik mengevaluasi keberhasilan metode pembelajaran 

sangat penting untuk memastikan bahwa strategi yang 

digunakan efektif dalam mencapai tujuan pendidikan. Salah 

satu teknik yang umum digunakan adalah evaluasi berbasis 

asesmen, seperti tes, kuis, atau tugas yang mengukur 

pemahaman dan keterampilan siswa setelah mengikuti 

pembelajaran. Selain itu, teknik observasi juga dapat digunakan 

untuk menilai partisipasi dan keterlibatan siswa dalam proses 

belajar mengajar, baik secara individu maupun kelompok. 

Wawancara dan kuesioner juga menjadi metode yang efektif 

untuk mengumpulkan umpan balik dari siswa mengenai 

pengalaman mereka dalam mengikuti pembelajaran, sehingga 

pendidik dapat memahami kelebihan dan kelemahan metode 
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yang digunakan. Selain itu, analisis hasil belajar dari waktu ke 

waktu dapat memberikan gambaran apakah metode 

pembelajaran telah memberikan dampak yang positif terhadap 

perkembangan siswa. Dengan menerapkan berbagai teknik 

evaluasi ini, pendidik dapat menyesuaikan strategi 

pembelajaran agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa, 

meningkatkan efektivitas pengajaran, dan mencapai hasil 

belajar yang optimal. 

Dalam konteks ini, evaluasi efektivitas metode 

pembelajaran menjadi sangat penting untuk memahami sejauh 

mana metode ini dapat mengembangkan kreativitas siswa. 

Evaluasi ini tidak hanya memberikan pemahaman tentang hasil 

pembelajaran, tetapi juga memberikan wawasan tentang proses 

pembelajaran itu sendiri, serta faktor-faktor yang memengaruhi 

efektivitasnya. 

Eevaluasi keberhasilan metode pembelajaran adalah dalam 

rangka mengendalikan mutu program pendidikan dilembaga 

pendidikan. Evaluasi keberhasilan metode pembelajaran 

merupakan bagian dari proses pendidikan yang berguna untuk 

mengetahui tujuan dari pendidikan yang sudah direncanakan, 

dan apakah program kegiatan tersebut sudah sesuai atau 

belum (Rahman et al., 2020). Hal ini dikarenakan ketika proses 

pembelajaran dipandang sebagai proses perubahan tingkah 

laku siswa dan ketuntasan nbelajar siswa, maka peran evaluasi 

metode dalam proses pembelajaran menjadi penting. Tujuan 

umum evaluasi metode ini adalah menyediakan atau 

menyajikan data sebagai masukan bagi pengambil keputusan 

tentang program tersebut. Ketika hasil evaluasi metode 

digunakan sebagai masukan, maka para pengambil keputusan 

dapat menentukan tindak lanjut dari program yang sedang atau 

telah dilaksanakan tersebut (Taliak et al., 2024). Lebih lanjut 

menurut Taliak bahwa Teknik Evaluasi keberhasilan metode 

pembelajaran dilihat dari sisi: 

1) Evaluasi Context 

Evaluasi konteks adalah proses menilai suatu situasi 

atau kondisi dalam berbagai aspek untuk memahami 

relevansi dan efektivitasnya dalam mencapai tujuan tertentu. 

Dalam bidang metode pembelajaran evaluasi konteks 

berperan penting untuk memastikan pesan dapat dipahami 
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dengan benar sesuai dengan latar belakang dan situasi yang 

melingkupinya, sehingga menghindari kesalahpahaman. 

Dengan melakukan evaluasi konteks secara tepat, seseorang 

atau organisasi dapat meningkatkan akurasi pengambilan 

keputusan, memastikan kesesuaian strategi, serta 

meningkatkan efektivitas komunikasi dan interaksi dalam 

berbagai aspek dalam pembelajaran. 

Evaluasi konteks (context). Evaluasi ini mengarah pada 

identifikasi kekuatan dan kelemahan dari metode yang 

diguakan dalam pembelajaran, dan atau pada pemberian 

masukan untuk memperbaiki konten metode tersebut. 

Tujuan pokok kegiatan evaluasi metode ini adalah menilai 

seluruh keadaan penggunaan metode pembelajaran, 

mengidentifikasi kelemahannya, menginventarisasi 

kekuatannya yang bisa dimanfaatkan untuk menutupi 

kelemahannya, serta mendiagnosis masalah-masalah yang 

dihadapi dalam metode tersebut dan mencari solusinya 

(Bhakti, 2017). Dalam evaluasi ini, kebutuhan belajar dan 

pelatihan juga dapat diidentifikasikan dari beberapa sumber 

yaitu dari siswa atau guru yang yang menjadi layanan 

kegiatan dalam proses pembelajaran. 

 

2) Evaluasi Input 

Evaluasi Input. Evaluasi Input dalam Metode 

Pembelajaran adalah proses menilai berbagai sumber daya, 

strategi, dan kondisi yang digunakan dalam suatu metode 

pembelajaran sebelum diterapkan. Evaluasi ini mencakup 

analisis terhadap kurikulum, tenaga pengajar, fasilitas, 

media pembelajaran, serta kebutuhan peserta didik. Tujuan 

utama dari evaluasi input adalah memastikan bahwa metode 

pembelajaran yang digunakan telah sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi yang ada, sehingga dapat mencapai 

hasil yang optimal. Misalnya, dalam penerapan metode 

pembelajaran berbasis teknologi, perlu dilakukan evaluasi 

terhadap ketersediaan perangkat, kesiapan guru dalam 

mengoperasikan teknologi, serta akses siswa terhadap 

internet dan perangkat pendukung lainnya. Selain itu, dalam 

metode pembelajaran berbasis diskusi atau praktik, evaluasi 

input juga mempertimbangkan kesiapan materi, jumlah 
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peserta, serta lingkungan belajar yang kondusif. Dengan 

melakukan evaluasi input secara menyeluruh, pendidik 

dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif, 

meminimalisir hambatan, dan meningkatkan keterlibatan 

serta pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

diajarkan. 

Evaluasi ini untuk membantu mengatur keputusan 

dalam memberikan informasi guna menentukan bagaimana 

memanfaatkan sumber daya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dengan baik. Evaluasi input juga mencari 

hambatan dan potensi kegunaan metode yang digunakan 

dalam pembelajaran. 

 

3) Evaluasi Process 

Evaluasi proses (process). Evaluasi Process dalam 

Metode Pembelajaran adalah penilaian terhadap 

pelaksanaan metode pembelajaran untuk memastikan 

bahwa proses belajar mengajar berjalan sesuai dengan 

rencana dan mencapai tujuan yang diharapkan. Evaluasi ini 

mencakup pemantauan terhadap interaksi antara guru dan 

siswa, keterlibatan siswa dalam pembelajaran, penggunaan 

media dan strategi pembelajaran, serta kesesuaian antara 

metode yang diterapkan dengan kondisi di lapangan. 

Misalnya, dalam metode pembelajaran berbasis proyek, 

evaluasi proses dilakukan dengan menilai sejauh mana siswa 

terlibat dalam setiap tahap proyek, bagaimana guru 

membimbing siswa, serta hambatan yang muncul selama 

pelaksanaan. Selain itu, dalam pembelajaran daring, 

evaluasi proses melibatkan analisis terhadap keefektifan 

platform yang digunakan, tingkat partisipasi siswa, dan 

kendala teknis yang dihadapi. Dengan melakukan evaluasi 

proses, pendidik dapat mengidentifikasi aspek-aspek yang 

perlu diperbaiki, menyesuaikan strategi jika diperlukan, 

serta memastikan bahwa metode pembelajaran yang 

digunakan dapat berjalan dengan efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

Evaluasi proses dalam evaluasi keberhasilan metode 

pembelajaran bertujuan memeriksa pelaksanaan metode 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Evaluasi ini juga 
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memberikan masukan bagi guru tentang kesesuaian antara 

pelaksanaan rencana dan pelaksanaan pembelajaran yang 

sudah dibuat sebelumnya, serta efisiensi pengggunaan 

metode pembelajaran yang ada. Selain itu, evaluasi proses 

juga dapat meninjau kembali rencana penggunaan metode 

dan untuk mengidentifikasi aspek-aspek penting dari metode 

pembelajaran yang harus dimonitor 

Fungsi utamanya adalah memberikan masukan yang 

dapat membantu guru menjalankan program pembelajaran 

sesuai rencana, atau mungkin dapat memodifikasi rencana 

penggunaan metode yang ternyata tidak berjalan dengan 

baik. 

 

4) Evaluasi Product 

Evaluasi produk (product). Evaluasi keberhasilan 

metode pembelajaran dalam bentuk produk bertujuan 

mengukur, mentafsirkan dan menilai capaian-capaian 

program pembelajaran. Singkatnya, evaluasi ini menilai 

keberhasilan penggunaan metode dalam memenuhi 

kebutuhan sasaran program pembelajaran. Fungsi akhirnya 

adalah menentukan apakah metode tersebut perlu 

dilanjutkan, diulang, dan/atau dikembangkan di tempat-

tempat lain atau bahkan dihentikan. 

Teknik evaluasi keberhasilan metode pembelajaran di 

atas adalah sebagai   peranan yang penting dalam segala 

bentuk pengajaran yang efektif. Dengan evaluasi diperoleh 

balikan yang dipakai untuk memperbaiki bahan atau metode 

pengajaran atau  untuk menyesuaikan bahan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan. Menurut (Salim et al., 

n.d.) mengatakan bahwa dari empat aspek teknik evaluasi 

metode pembelajaran di atas jika dikaitkan dengan proses 

pembelajaran maka evaluasi hasil belajar  itu hendaknya    

bukan hanya mengungkapkan pemahaman peserta didik 

terhadap materi pelajaran, melainkan juga harus dapat 

mengungkapka sejauh  mana peserta didik dapat memahami 

dan mengaplikasikan materi pelajaran tersebut dalam  

kehidupan sehari-hari. 

Prestasi belajar merupakan bukti utama dari 

keberhasilan metode belajar bagi siswa didalam menuntut 
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ilmu baik melalui  pendidikan formal, non formal dan 

informal. Untuk mencapai suatu hasil belajar tidak terlepas 

dari proses belajar mengajar. Adapun    dalam proses belajar 

mengajar banyak dipengaruhi oleh faktor pendidik, peserta 

didi, kurikulum, metode dan faktor lingkungan. Untuk  

mengetahui  tercapai   tidaknya tujuan    khusus 

pembelajaran guru perlu mengadakan evaluasI keberhasilan 

pembelajaran.  Karena  penilaia ini untuk  mengetahui  

sejauh  mana  peserta  didik telah  menguasai  tujuan  

khusus  pembelajaran yang ingin dicapai oleh sebab itu 

seorang guru hendaknya  secara  terus  menerus  mengikuti 

hasil belajar yang  telah  dicapai  oleh  peserta didiknya. 

Informasi yang diperoleh dari evaluasi model penilaian 

keberhasilan metode pembelajaran ini merupakan umpan 

balik terhadap proses hasil belajar megajar yang telah  

dilaksanakan  dan  umpan  balik  ini  akan menjadi  tolok  

ukur  untuk  memperbaiki  dan meningkatkan proses belajar 

mengajar selanjutnya. 

Mengingat evaluasi  merupakan  upaya untuk 

memperoleh informasi tentang metode belajar secara 

menyeluruh baik pengetahuan, sikap  maupun   

keterampilan. Maka  dalam  efektifitas evaluasi  keberhasilan 

metode pembelajaran dalam proses pembelajaran sangat 

dibutuhkan. Semua evaluasi keberhasilan metode 

pembelajaran baru dapat berfungsi sepenuhnya apabila 

dilakuakn menurut kaidah-kaidah proses yang baik. 

 

B. Peran Umpan Balik dalam Penyempurnaan Metode 

Umpan balik memiliki peran penting dalam 

penyempurnaan metode, baik dalam dunia pendidikan, bisnis, 

maupun teknologi. Melalui umpan balik, efektivitas suatu 

metode dapat dievaluasi untuk mengetahui kelebihan serta 

kekurangannya. Dengan demikian, perbaikan yang dilakukan 

menjadi lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan. Selain itu, 

umpan balik memungkinkan identifikasi kelemahan yang 

mungkin tidak terlihat sebelumnya, sehingga metode dapat 

disesuaikan agar lebih relevan dan efisien (Salim et al., n.d.). 

Seiring dengan perkembangan zaman, umpan balik juga 

berperan dalam memastikan bahwa suatu metode tetap adaptif 



Dr. Ilham, M.Pd.I. 
 

91 
 

terhadap perubahan teknologi, tren, serta kebutuhan 

pengguna. Lebih dari itu, penerapan umpan balik yang baik 

dapat meningkatkan kepuasan pengguna karena mereka 

merasa pendapatnya dihargai dalam proses pengembangan. Tak 

hanya sekadar alat evaluasi, umpan balik juga menjadi sumber 

inovasi yang mendorong kreativitas dalam menciptakan solusi 

yang lebih baik. Oleh karena itu, integrasi umpan balik dalam 

penyempurnaan metode sangat diperlukan agar hasil yang 

dicapai semakin optimal dan berdaya guna. 

Umpan balik memiliki peran yang sangat penting dalam 

penyempurnaan metode pembelajaran, baik bagi pendidik 

maupun peserta didik. Umpan balik adalah informasi yang 

diberikan sebagai respons terhadap suatu proses pembelajaran 

dengan tujuan untuk mengevaluasi efektivitas metode yang 

digunakan serta meningkatkan kualitas pembelajaran di masa 

mendatang. Melalui umpan balik, pendidik dapat 

mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan metode yang 

diterapkan, sehingga dapat melakukan perbaikan atau 

penyesuaian agar lebih sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

Pentingnya umpan balik seperti yang ditegaskan (Muthia 

Khairani et al., 2024) yang menyatakan bahwa, umpan balik 

berkaitan dengan informasi tentang kinerja peserta didik dalam 

kesuksesan dan kegagalan dan umpan balik merupakan 

informasi yang diterima atau mengoreksi kinerjanya. Menurut 

(Suardi, 2021) tidak  hanya sekadar alat evaluasi, umpan balik 

juga menjadi sumber inovasi yang mendorong kreativitas dalam 

menciptakan solusi yang lebih baik. Selain itu, umpan balik 

berperan dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

dalam suatu proses. Dengan adanya umpan balik yang terbuka, 

setiap pihak yang terlibat dalam pengembangan metode dapat 

memahami dengan jelas aspek-aspek yang perlu diperbaiki. 

Dalam dunia bisnis dan industri, umpan balik dari 

pelanggan atau pemangku kepentingan membantu perusahaan 

mengembangkan strategi yang lebih kompetitif dan berorientasi 

pada kebutuhan pasar. Sementara itu, dalam dunia pendidikan, 

umpan balik dari siswa maupun pengajar membantu dalam 

menyusun metode pembelajaran yang lebih efektif dan menarik. 

Oleh karena itu, integrasi umpan balik dalam penyempurnaan 

metode sangat diperlukan agar hasil yang dicapai semakin 
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optimal, berkelanjutan, dan berdaya guna dalam jangka 

panjang. 

Umpan balik sebagai penyempurnaan metode 

pembelajaran karena membantu mengevaluasi efektivitas 

strategi yang digunakan serta meningkatkan kualitas proses 

belajar mengajar. Melalui umpan balik, pendidik dapat 

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan suatu metode, 

sehingga dapat dilakukan penyesuaian agar lebih sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Selain itu, umpan balik juga berperan 

dalam meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa, karena 

memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengetahui 

perkembangan belajar serta mendapatkan arahan dalam 

memperbaiki kesalahan.  

Dalam praktiknya, pendidik dapat menggunakan umpan 

balik untuk menyesuaikan metode pembelajaran, seperti 

mengganti teknik pengajaran yang kurang efektif atau 

menambahkan variasi dalam penyampaian materi agar lebih 

menarik. Selain itu, umpan balik juga berkontribusi dalam 

meningkatkan kualitas interaksi antara pendidik dan siswa, 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan 

komunikatif. Dalam konteks penilaian, umpan balik membantu 

siswa memahami kekurangan mereka dan memberikan 

panduan untuk meningkatkan pemahaman serta keterampilan 

yang dibutuhkan. Dengan adanya umpan balik yang diberikan 

secara tepat dan berkelanjutan, metode pembelajaran dapat 

terus disempurnakan sehingga lebih efektif dalam mencapai 

tujuan pendidikan. 

 

C. Studi Kasus Keberhasilan Metode Pembelajaran di Berbagai 

Konteks Pendidikan 

Keberhasilan metode pembelajaran di berbagai konteks 

pendidikan sangat bergantung pada kesesuaian metode dengan 

tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta 

lingkungan belajar. Misalnya, Pembelajaran berbasis masalah 

(PBL) berhasil diterapkan di pendidikan tinggi dan vokasional 

karena mendorong keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah. penelitian yang dilakukan oleh (Ratnaningsih et al., 

2022) pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Lampung 

bahwa penggunaan metode pembelajaran berbasis masalah 
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dapat menghadirkan tantangan didaktis dapat menarik 

perhatian mahasiswa untuk mengikuti proses perkuliahan. 

Sementara itu, pembelajaran kolaboratif efektif di sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi karena meningkatkan interaksi sosial, 

kerja tim, dan komunikasi antar peserta didik. Sebagaimana 

hasil penelitian yang dilakukan oleh (Febriani & Al Ghozali, 

2020) bahwa model pembelajaran kolaborasi mampu 

meningkatkan rasa tanggung jawab dan prestasi siswa.  

Dalam konteks pendidikan menengah dan vokasional, 

pembelajaran berbasis proyek (PjBL) menunjukkan 

keberhasilan dengan meningkatkan kreativitas serta 

keterampilan manajerial melalui eksplorasi dan proyek nyata. 

Hasil temuan (Safitri et al., 2023) bahwa pengaruh metode 

pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan percaya 

diri (Self Confidence) dan peningkatan prestasi siswa pada 

varian tingkat keterlibatan peserta didik, yaitu: seluruh peserta 

didik menunjukkan dedikasi dan fokus tinggi dalam mengikuti 

proses belajar mengajar, mereka berpasangan sesuai instruksi 

guru untuk pembentukan kelompok, peserta didik secara 

tanggung jawab berkontribusi aktif dalam kerja kelompok. 

Divergensi dalam tingkat keterlibatan peserta didik muncul 

dalam PJBL yang sangat menarik bagi mereka. metode 

pembelajaran ini menarik minat peserta didik karena 

memberikan peluang untuk berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran. 

Selain itu, dalam pendidikan inklusif, metode pembelajaran 

diferensiasi terbukti efektif karena memungkinkan siswa belajar 

sesuai gaya dan kecepatan masing-masing, sehingga 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Berdasarkan hasil 

temuan dari (Surat, 2019) bahwa penggunaan metode 

pembelajaran diferensiasi dapat meningkatkan aktifitas belajar 

siswa pada ranah peningkatan daya serap peserta didikdan 

ketuntasan belajar siswa. 

Di bidang sains dan teknik, metode pembelajaran berbasis 

eksperimen berperan penting dalam memperdalam pemahaman 

konsep melalui pengalaman langsung dan eksplorasi. Hasil 

temuan (Sugiarti & Basuki, 2014) bahwa metode pembelajaran 

berbasis masalah dapat  dijadikan alternative oleh guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika di kelas 
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untuk mengembangkan kemampuan koneksi matematis siswa, 

khususnya pada pokok bahasan peluang. Dengan demikian, 

pemilihan metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dan tujuan pendidikan dapat 

meningkatkan efektivitas serta hasil belajar di berbagai konteks 

pendidikan. 
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kesejahteraan yang ada di Indonesia. 
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bombay (Allium Cepa) sebagai inhibitor korosi (karat). Pada 
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dalam dirinya agar dapat memberi dampak positif pada lingkungan 

sekitarnya. Penulis percaya bahwa manusia diciptakan Tuhan 

bukan hanya untuk hidup, melainkan untuk menghidupkan 

manusia lainnya. 

 

Samsul Bahri, S.Pd.  

Samsul Bahri adalah Putra ketiga dari bapak 

ibrahim dan ibu binta. Samsul bahri seorang 

akademisi di bidang Pendidikan Jasmani 

Olahraga Dan Kesehatan. Ia lahir di Bima pada 

10 Febuari 2001. Yang Berdomisili di 

Kelurahan Rontu Kecamatan Raba Kota Bima 

Nusa Tenggara Barat. Latar belakang 

pendidikan Samsul Bahri  Strata 1 di kampus 

STKIP Taman Siswa Bima mengambil Prodi Pendidikan Jasmani 

Kesehatan Dan Rekreasi (PJKR). Saat ini melanjutkan Strata 2 

Prodi Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Dan Kesehatan (FIKK) Universitas Negeri 

Yogyakarta. 

 

 



117 
 

A. Taufiq, M.Pd.  

Ahmad Taufiq merupakan anak kedua dari 

tiga bersaudara yang berasal dari 

kabupaten lamongan. yang lahir pada 

tahun 1991 dan merupakan alumni dari 

Universita Negeri Surabaya. Penulis 

memiliki banyak hobby seperti olahraga 

renang, sepak bola, bulu tangkis, dan 

travelling. Penulis juga aktif berorganisasi 

sejak masa perkuliahan Strata-1 (S1). 

Penulis aktif sebagai praktisi di bidang 

olahraga sebagai pelatih atau wasit juri. Penulis merasa seseorang 

perlu mengembangkan diri dengan mempunyai bidang keahlian 

dalam profesi masing-masing. 

Awal tahun 2024 penulis memutuskan untuk menjadi profesi 
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kementrerian agama republik Indonesia lulus bulan Juli 2019 di 
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Negeri (UIN) Imam Bonjol Padang. 
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